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RINGKASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

motivasi kerja serta disiplin kerja terhadap kinerja guru Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab Nahdlatutthullab Nahdlatutthullab Pondok Pesantren Al Ihya 

Ulumaddin Kesugihan Cilacap. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian memenuhi kriteria valid 

dan reliabel. Selain itu, model regresi yang digunakan juga telah memenuhi 

persyaratan uji asumsi klasik, sehingga layak digunakan dalam pengujian hipotesis. 

Persamaan regresi yang diperoleh yaitu Y = 4,793 + 0,639X₁ + 0,352X₂ + e, yang 

mengindikasikan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), motivasi kerja terbukti 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Disiplin kerja 

juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Sementara itu, hasil uji simultan (uji F) memperoleh nilai Fhitung sebesar 13,314 

dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang berarti motivasi kerja dan disiplin 

kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,420 menunjukkan bahwa kedua variabel 

bebas mampu menjelaskan 42,0% variasi kinerja guru, sedangkan 58,0% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja Guru 
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SUMMARY 

This study aimed to examine the effect of work motivation and work discipline 

on the performance of teachers at Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab 

Nahdlatutthullab Nahdlaatutthullab, Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin 

Kesugihan, Cilacap. Data were analyzed through validity and reliability tests, 

classical assumption tests, multiple linear regression analysis, partial significance 

tests (t-test), simultaneous significance test (F-test), and the coefficient of 

determination. The findings revealed that all research instruments were valid and 

reliable, while the regression model satisfied the classical assumption tests, 

indicating that it was appropriate for hypothesis testing. The multiple linear 

regression equation obtained was Y = 4.793 + 0.639X₁ + 0.352X₂ + e, indicating 

that both work motivation and work discipline had a positive effect on teacher 

performance. The results of the partial significance test (t-test) demonstrated that 

work motivation had a positive and significant effect on teacher performance. 

Likewise, work discipline also had a positive and significant effect on teacher 

performance. Furthermore, the simultaneous significance test (F-test) produced an 

F-value of 13.314 with a significance level of 0.000 (< 0.05), indicating that work 

motivation and work discipline jointly had a positive and significant effect on 

teacher performance. The Adjusted R Square value of 0.420 indicates that work 

motivation and work discipline jointly explain 42.0% of the variation in teacher 

performance, while the remaining 58.0% is influenced by other factors not 

examined in this study.  

Keyword : Work Motivation, Work Discipline, and Teacher Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pondok pesantren memiliki peran strategis dalam sistem pendidikan di 

Indonesia dengan menyelenggarakan pendidikan yang mengintegrasikan 

pembelajaran keislaman klasik (kitab kuning) dengan kurikulum pendidikan 

umum nasional. Bahkan, perkembangan pesantren saat ini juga mencakup 

pengembangan kurikulum kejuruan, teknologi, dan kewirausahaan sehingga 

tetap relevan dalam menghadapi tantangan zaman modern. Berdasarkan data 

Kementerian Agama Republik Indonesia, jumlah pondok pesantren di Indonesia 

mencapai lebih dari 36.000 unit dengan jumlah santri sekitar 5 juta orang, yang 

menunjukkan besarnya kontribusi pesantren dalam dunia pendidikan nasional. 

Namun demikian, besarnya jumlah tersebut perlu diimbangi dengan sistem 

pengelolaan dan kualitas sumber daya manusia yang baik agar fungsi pesantren 

sebagai lembaga pendidikan dan pembinaan sosial dapat berjalan secara optimal 

dan berkelanjutan. 

Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

jumlah pondok pesantren yang cukup besar, sehingga berperan penting dalam 

perkembangan pendidikan Islam di Indonesia. Berdasarkan data EMIS 

Kementerian Agama, terdapat ribuan pondok pesantren yang tersebar di wilayah 

ini dengan berbagai karakteristik, mulai dari pesantren salafiyah, khalafiyah, 

hingga kombinasi keduanya. Keberagaman tersebut menunjukkan bahwa 
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pesantren di Jawa Tengah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan 

keagamaan, tetapi juga sebagai pusat pembinaan karakter, sosial, dan keilmuan 

Islam yang berkelanjutan. 

Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin berlokasi di Desa Kesugihan kidul, 

Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap. Beridirnya Pondok Pesantren ini 

dilatar belakangi oleh semangat dakwah dan upaya mencerdaskan kehidupan 

bangsa pada  masa penjajahan Belanda. Tepat pada tanggal 24 November 

1925/1344 H, seorang ulama bernama KH. Badawi Hanafi mendirikan Pondok 

Pesantren di Desa Kesugihan Kidul. Pada tahap awal perintisannya, beliau 

memanfaatkan mushola peninggalan ayahnya, KH. Fadhil, yang dikenal dengan 

sebutan “Langgar Duwur”. Dengan penuh ketekunan dan kesabaran, KH. 

Badawi Hanafi mulai membimbing serta mengerjakan ilmu agama kepada para 

santri di tempat yang sederhana tersebut. 

Pada tahun 1983, nama PPAI diubah menjadi Pondok Pesantren Al Ihya 

Ulumaddin. Perubahan nama ini bertujuan untuk mengenang pendirinya, KH. 

Badawi Hanafi, yang sangat mengagumi pemikiran Imam Ghozali, khususnya 

kajian tentang dienul Islam yang tertuang dalam karya monumentalnya, Ihya 

Ulumuddin. Dalam perkembangannya, Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin 

menyelenggarakan pendidikan formal mulai dari TK, MI, SLTP, Mts, SMA, MA, 

SMK TEKOM, hingga Universitas Nahdlatul Ulama AL Ghazali Cilacap, selain 

itu, pesantren ini juga menyediakan pendidikan nonformal seperti Madarisud 

Diniyah Nahdlatutthullab Nahdlatutthullab dan Majlis Ta’lim, yang meliputi 

pengajian Selasaan yang dilaksanakan setiap minggu serta pengajian Jum’at 
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Kliwonan yang diadakan setiap selapan sekali (Misbahus Surur, Ali Muchson, 

2023). 

Dalam bidang pemberdayaan dan pengembangan masyarakat, pondok 

pesantren ini juga mengembangkan berbagai lembaga dan kegiatan, di antaranya 

pembinaan serta pengelolaan Pusat Informasi Pesantren (PIP), penerbitan 

buletin berkala “Al Ihya”, pengelolaan mading santri, pembentukan forum 

kajian ilmiah keagamaan dan sosial kemasyarakatan bagi sarjana muslim dan 

kiai muda, serta kerja sama dalam mendirikan pusat informasi keluarga 

maslahah (Misbahus Surur, Ali Muchson, 2023). 

Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab Nahdlatutthullab ini merupakan 

bagian integral dari Madrasah MINAT(Madrasah Islamiyah Nahdlatut Thullab) 

baik tingakt Mts ataupun MA, karena materi pelajaran kitab kuning yang tadinya 

di pelajari di MINAT, mulai tahun 2002 dialihkan ke Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab Nahdlatutthullab, sehingga mau tidak mau Madrasah 

Dinniyah harus mampu untuk mengkonsep sedemikian rupa kegiatan belajar 

mengajar agar dapat memfasilitasi santri dalam menguasai kitab kuning, 

sehhingga santri akan dapat lenih memahami ilmu agama. 

Dalam berbagai kesempatan, Hadratus Syekh KH. Chasbullah Badawi 

sering menyampaikan kepada para santri bahwa kegiiatan Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab Nahdlatutthullab adalah merupakan ujung tombak dari 

keberhasilan santri dalam mengaji berbagai disiplin ilmu pengetahuan agama di 

Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin. Hal ini dikarenakan di Madarisud 
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Diniyah Nahdlatutthullab, santri mengkaji berbagai ilmu pengetahuan agama, 

seperti : ilmu nahwu, ilmu shorof, ilmu usul fiqh, ilmu tafsiir, iilmui hadiist, mantiiq, 

balaghah dan berbagaii macam cabang iilmui laiin, yang kesemuiannya iitui 

meruipakan alat bantui bagii santrii dalam memahamii agama iislam secara Kaffah 

(Misbahus Surur & Ali Muchson, 2023). 

Liingkuingan kerja dii Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab Pondok 

Pesantren memiiliikii karakteriistiik yang khas diibandiingkan dengan iinstansii 

pendiidiikan pada uimuimnya, karena diidasarkan pada niilaii-niilaii spiiriituial, 

keiikhlasan, dan pengabdiian dalam proses pendiidiikan. Huibuingan kerja yang 

terbentuik tiidak hanya bersiifat profesiional, tetapii juiga menganduing tangguing 

jawab moral dan reliigiiuis dalam mendiidiik santrii. Kondiisii tersebuit menuintuit 

adanya pendekatan manajemen yang selaras dengan niilaii-niilaii keiislaman agar 

dapat menduikuing terciiptanya kiinerja guirui yang optiimal dalam melaksanakan 

tuigas pembelajaran di Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab i. 

Dalam konteks lembaga pendiidiikan berbasiis pesantren, pelaksanaan tuigas 

guirui dii Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab seriingkalii berlangsuing dalam 

siistem kerja yang cenderuing fleksiibel dan tiidak seformal lembaga pendiidiikan 

formal pada uimuimnya. Kondiisii tersebuit dapat mempengaruihii efektiiviitas 

pengawasan serta tiingkat konsiistensii dalam pelaksanaan tuigas pembelajaran. 

Oleh karena iitui, faktor iinternal sepertii motiivasii kerja dan diisiipliin kerja menjadii 

aspek yang sangat pentiing dalam menduikuing optiimaliisasii kiinerja guirui, karena 

dalam banyak kasuis guirui tiidak hanya bekerja berdasarkan atuiran formal semata, 

tetapii juiga diidorong oleh kesadaran moral, niilaii pengabdiian, serta tangguing 
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jawab keagamaan dalam mendiidiik santrii. Berdasarkan hal tersebuit, peneliitiian 

iinii menjadii pentiing uintuik menganaliisiis bagaiimana motiivasii kerja dan diisiipliin 

kerja berperan dalam membentuik kiinerja guirui dii liingkuingan Madariisuid 

Diiniiyah. 

Guirui meruipakan elemen uitama dalam proses pendiidiikan yang memiiliikii 

peran strategiis dalam menentuikan keberhasiilan pembelajaran dii lembaga 

pendiidiikan, termasuik dii Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren 

Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap. Dalam konteks iinii, guirui tiidak hanya 

berperan sebagaii penyampaii materii pembelajaran, tetapii juiga berfuingsii sebagaii 

pembiimbiing, pengarah, serta pembentuik karakter santrii dalam liingkuingan 

pendiidiikan berbasiis niilaii-niilaii keiislaman. 

Sejalan dengan iitui, dalam liingkuingan pondok pesantren yang berbasiis 

pendiidiikan nonformal, kiinerja guirui tiidak hanya diiuikuir darii aspek akademiik 

sepertii kuialiitas pembelajaran dan pencapaiian materii ajar, tetapii juiga mencakuip 

aspek tangguing jawab moral, kediisiipliinan, serta kontriibuisii terhadap pembiinaan 

niilaii-niilaii keiislaman dan karakter santrii. Hal iinii menuinjuikkan bahwa kiinerja 

guirui memiiliikii diimensii yang lebiih luias diibandiingkan dengan lembaga 

pendiidiikan formal pada uimuimnya, karena juiga meliibatkan aspek pengabdiian 

dan niilaii spiiriituial. Namuin demiikiian, berdasarkan fenomena yang diitemuikan dii 

lapangan serta diiperkuiat dengan gambaran uimuim kondiisii organiisasii pendiidiikan 

berbasiis pesantren sebagaiimana peneliitiian sebeluimnya, masiih terdapat iindiikasii 

bahwa kiinerja tenaga pendiidiik beluim sepenuihnya optiimal. Dalam konteks 

sebeluimnya, diitemuikan adanya variiasii kiinerja pada penguiruis lembaga pesantren 
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yang diipengaruihii oleh faktor motiivasii dan diisiipliin kerja, dan kondiisii tersebuit 

juiga tercermiin pada peran guirui dii Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab. 

Hal iinii diituinjuikkan dengan masiih adanya sebagiian guirui yang kuirang 

diisiipliin dalam hal ketepatan waktui mengajar serta pelaksanaan kegiiatan 

pembelajaran dii kelas. Selaiin iitui, diitemuikan puila adanya ketiidakkonsiistenan 

dalam proses pembelajaran antar guirui, baiik dalam perencanaan mauipuin 

pelaksanaan pembelajaran yang berdampak pada variiasii kuialiitas proses belajar 

mengajar dii madrasah. Dii siisii laiin, terdapat perbedaan tiingkat motiivasii kerja dii 

antara guirui dalam menjalankan tuigas dan tangguing jawabnya, yang terliihat darii 

perbedaan semangat, iiniisiiatiif, serta komiitmen dalam melaksanakan 

pembelajaran. Kondiisii tersebuit mengiindiikasiikan bahwa faktor iinternal sepertii 

motiivasii kerja dan diisiipliin kerja memiiliikii peran pentiing dalam menentuikan 

kiinerja guirui dii liingkuingan Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab tersebuit. 

Kondiisii tersebuit mengiindiikasiikan bahwa faktor iinternal memiiliikii peran pentiing 

dalam menentuikan kiinerja guirui. Salah satui faktor yang diiduiga berpengaruih 

adalah motiivasii kerja yang mendorong guirui uintuik menjalankan tuigas dengan 

penuih semangat dan tangguing jawab. Selaiin iitui, diisiipliin kerja juiga menjadii 

faktor pentiing yang mencermiinkan kepatuihan terhadap atuiran dan konsiistensii 

dalam pelaksanaan tuigas. 

Uirgensii peneliitiian iinii diidasarkan pada pentiingnya peran guirui sebagaii 

suimber daya uitama dalam proses pendiidiikan dii Madariisuid Diiniiyah 

Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap. 

Guirui tiidak hanya berperan dalam menyampaiikan materii pembelajaran, tetapii 
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juiga memiiliikii tangguing jawab dalam membentuik karakter, kediisiipliinan, dan 

niilaii-niilaii keiislaman santrii. Oleh karena iitui, kuialiitas kiinerja guirui menjadii faktor 

yang sangat menentuikan keberhasiilan proses pendiidiikan dii liingkuingan 

Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab.  

Selaiin iitui, dalam konteks lembaga pendiidiikan berbasiis pesantren, 

pengelolaan suimber daya manuisiia, khuisuisnya tenaga pendiidiik, memiiliikii peran 

yang sangat strategiis dalam menjaga muitui pendiidiikan. Kiinerja yang optiimal darii 

guirui akan berdampak langsuing terhadap kuialiitas pembelajaran, sedangkan 

kiinerja yang kuirang optiimal dapat menghambat tercapaiinya tuijuian pendiidiikan 

yang diiharapkan. Hal iinii menuinjuikkan bahwa motiivasii kerja dan diisiipliin kerja 

meruipakan faktor pentiing yang perlui mendapat perhatiian seriiuis dalam 

meniingkatkan kiinerja guirui. 

Lebiih lanjuit, apabiila permasalahan terkaiit motiivasii dan diisiipliin kerja tiidak 

diiperhatiikan secara optiimal, maka dapat berdampak pada menuiruinnya kuialiitas 

proses pembelajaran, ketiidakkonsiistenan dalam pelaksanaan tuigas mengajar, 

serta kuirang maksiimalnya pencapaiian tuijuian pendiidiikan dii madariisuid diiniiyah. 

Oleh karena iitui, peneliitiian iinii menjadii pentiing uintuik diilakuikan guina mengetahuiii 

sejauih mana pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin kerja terhadap kiinerja guirui dii 

liingkuingan tersebuit, sehiingga dapat menjadii bahan evaluiasii dan perbaiikan bagii 

lembaga pendiidiikan. 

Dalam konteks siistem ekonomii dan manajemen suimber daya manuisiia, 

kiinerja dapat diidefiiniisiikan sebagaii hasiil kerja seseorang yang diicapaii baiik 
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secara kuialiitas mauipuin kuiantiitas, sesuiaii dengan tangguing jawab yang diiberiikan 

kepadanya dalam rangka menduikuing tuijuian organiisasii. Menuiruit (Ramly, 2021) 

kiinerja mencermiinkan tiingkat keberhasiilan seseorang dalam melaksanakan 

tuigas-tuigas yang menjadii tangguing jawabnya, yang dapat diiliihat darii aspek 

efektiiviitas dan efiisiiensii kerja. Dalam kerangka iinii, kiinerja menjadii iindiikator 

uitama dalam menguikuir keberhasiilan pengelolaan suimber daya manuisiia, karena 

berkaiitan langsuing dengan pencapaiian tuijuian serta produiktiiviitas kerja secara 

keseluiruihan dan Kiinerja guirui meruipakan hasiil akhiir darii proses pencapaiian 

tuijuian tersebuit. 

motiivasii kerja meruipakan dorongan iinternal mauipuin eksternal yang 

memengaruihii siikap dan periilakui iindiiviidui dalam bekerja guina mencapaii tuijuian. 

Motiivasii kerja berperan sebagaii dorongan iinternal guirui dalam mencapaii tuijuian 

pembelajaran. Menuiruit (Subekti & Suhartini, 2023) Motiivasii kerja adalah uipaya 

mengarahkan daya dan potensii karyawan agar maui bekerja secara produiktiif 

sehiingga berhasiil mencapaii dan mewuijuidkan tuijuian yang telah diitentuikan. 

Motiivasii iinii dapat bersuimber darii faktor iintriinsiik (sepertii kebuituihan akan 

aktuialiisasii diirii dan pengembangan potensii) mauipuin ekstriinsiik (sepertii 

penghargaan, gajii, dan liingkuingan kerja yang menduikuing). Menuiruit (Sulaeman 

& Surahman, 2022) motiivasii kerja memiiliikii pengaruih siigniifiikan terhadap 

kiinerja karyawan, teruitama ketiika diisertaii dengan kompetensii dan buidaya kerja 

yang menduikuing. Dalam konteks pondok pesantren, motiivasii kerja guirui 

menjadii faktor kruisiial dalam memastiikan keberlangsuingan pembelajaran 

kegiiatan belajar mengajar. Menuiruit Hasiibuian dalam motiivasii mempersoalkan 
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Bagaiimana cara mendorong gaiirah kerja bawahan, agar mereka maui bekerja 

keras dengan memberiikan semuia kemampuian dan keterampiilan uintuik 

mewuijuidkan tuijuian peruisahaan (Alfani Adriansyah et. al, 2024). 

Diisiipliin kerja dalam manajemen suimber daya manuisiia meruipakan suiatui 

siikap mental dan periilakui iindiiviidui yang mencermiinkan kepatuihan terhadap 

atuiran, niilaii, dan norma kerja yang berlakui dii dalam suiatui organiisasii. Diisiipliin 

tiidak hanya meliibatkan kepatuihan terhadap jam kerja dan tuigas, tetapii juiga 

berkaiitan erat dengan tangguing jawab, etos kerja, serta konsiistensii dalam 

menjalankan peran. Diisiipliin kerja adalah priinsiip yang haruis diitanamkan pada 

setiiap pegawaii, dengan kesadaran uintuik mematuihii peratuiran yang berlakui. 

Dalam Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab, diisiipliin kerja guirui mencermiinkan 

stabiiliitas pendiidiikan, sebab menyangkuit langsuing pada konsiistensii pembiinaan 

terhadap santrii dan pengelolaan program pendiidiikan. Menuiruit Hasiibuian (2019) 

diisiipliin adalah suiatui bentuik pemahaman diirii dan keiingiinan uintuik mengiikuitii 

atuiran ataui norma sosiial yang ada. Dengan kata laiin, seseorang yang diisiipliin 

akan melaksanakan perannya secara optiimal, baiik secara suikarela mauipuin 

karena kewajiiban. Diisiipliin iinii pentiing karena biisa membantui pekerjaan berjalan 

lancar, suiasana kerja jadii lebiih tertiib, dan hasiil kerja biisa jadii lebiih maksiimal 

(Oktaviana & Rakhman, 2025). Peneliitiian menuinjuikkan bahwa diisiipliin kerja 

memiiliikii pengaruih posiitiif dan siigniifiikan terhadap kiinerja karyawan  

Salah satui faktor iinternal yang diianggap berpengaruih terhadap kiinerja 

guirui adalah motiivasii kerja, yaiitui dorongan, semangat, serta keiingiinan iindiiviidui 

dalam mencapaii tuijuian tertentui dalam melaksanakan tuigasnya. Guirui yang 
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memiiliikii motiivasii kerja tiinggii cenderuing menuinjuikkan etos kerja yang baiik, 

memiiliikii iiniisiiatiif dalam pembelajaran, serta menuinjuikkan dediikasii yang 

konsiisten dalam menjalankan tuigas dan tangguing jawabnya. Sebaliiknya, guirui 

yang memiiliikii motiivasii kerja rendah cenderuing kuirang aktiif dalam proses 

pembelajaran, kuirang antuisiias dalam mengajar, serta kuirang optiimal dalam 

menjalankan tangguing jawabnya sebagaii pendiidiik. 

Selaiin motiivasii kerja, diisiipliin kerja juiga meruipakan faktor pentiing dalam 

mewuijuidkan kiinerja guirui yang optiimal. Diisiipliin kerja tiidak hanya berkaiitan 

dengan kepatuihan terhadap peratuiran yang berlakui, tetapii juiga mencermiinkan 

iintegriitas, ketepatan waktui, serta kesuingguihan dalam melaksanakan tuigas 

pembelajaran. Dalam liingkuingan pesantren yang memiiliikii niilaii-niilaii reliigiiuis 

dan spiiriituial yang kuiat, diisiipliin kerja juiga berfuingsii sebagaii bentuik keteladanan 

guirui yang memberiikan pengaruih terhadap pembentuikan karakter santrii dii 

madariisuid diiniiyah. 

Peneliitiian yang diilakuikan oleh (Nurfadilah & Farihah, 2021) 

menuinjuikkan bahwa motiivasii kerja dan diisiipliin kerja memiiliikii pengaruih yang 

siigniifiikan terhadap kiinerja guirui. Hasiil peneliitiian tersebuit membuiktiikan bahwa 

secara siimuiltan keduia variiabel tersebuit mampui meniingkatkan kiinerja guirui 

secara posiitiif, sedangkan siisanya diipengaruihii oleh faktor laiin dii luiar peneliitiian. 

Hasiil peneliitiian tersebuit juiga menuinjuikkan bahwa motiivasii kerja berpengaruih 

terhadap kiinerja guirui, dii mana guirui yang memiiliikii motiivasii tiinggii cenderuing 

memiiliikii tangguing jawab, iiniisiiatiif, dan dediikasii yang lebiih baiik dalam 

melaksanakan tuigas. Sebaliiknya, diisiipliin kerja juiga terbuiktii berpengaruih 
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terhadap kiinerja guirui, khuisuisnya dalam aspek ketepatan waktui, kepatuihan 

terhadap atuiran, dan konsiistensii dalam pelaksanaan tuigas mengajar. Dengan 

demiikiian, dapat diisiimpuilkan bahwa motiivasii kerja dan diisiipliin kerja meruipakan 

faktor pentiing yang memengaruihii kiinerja guirui dalam berbagaii konteks lembaga 

pendiidiikan, sehiingga hasiil peneliitiian tersebuit dapat diijadiikan ruijuikan dalam 

peneliitiian iinii. 

Berdasarkan hasiil peneliitiian terdahuilui, diiketahuiii bahwa motiivasii kerja 

dan diisiipliin kerja secara uimuim terbuiktii memiiliikii pengaruih terhadap kiinerja 

guirui. Beberapa peneliitiian menuinjuikkan bahwa motiivasii kerja berpengaruih 

posiitiif dan siigniifiikan terhadap kiinerja guirui, dii mana semakiin tiinggii motiivasii 

kerja maka semakiin baiik puila kiinerja yang diihasiilkan. Hal yang sama juiga 

berlakui pada diisiipliin kerja, yang dalam berbagaii peneliitiian diinyatakan memiiliikii 

pengaruih terhadap peniingkatan kiinerja guirui melaluiii aspek ketepatan waktui, 

kepatuihan terhadap atuiran, dan konsiistensii dalam melaksanakan tuigas. 

Namuin demiikiian, terdapat perbedaan hasiil peneliitiian (iinkonsiistensii 

temuian) pada variiabel tertentui, khuisuisnya motiivasii kerja yang dalam beberapa 

peneliitiian laiin juistrui diitemuikan tiidak berpengaruih siigniifiikan terhadap kiinerja. 

Selaiin iitui, terdapat puila peneliitiian yang menuinjuikkan bahwa liingkuingan kerja 

tiidak selalui memberiikan pengaruih siigniifiikan terhadap kiinerja guirui, meskiipuin 

dalam peneliitiian laiin juistrui menuinjuikkan hasiil sebaliiknya. Perbedaan hasiil 

peneliitiian iinii menuinjuikkan bahwa pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin kerja 

terhadap kiinerja guirui masiih bersiifat kontekstuial tergantuing pada karakteriistiik 

lembaga pendiidiikan yang diiteliitii. Dengan demiikiian, terdapat kesenjangan 
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peneliitiian (research gap) yang menuinjuikkan bahwa masiih diiperluikan kajiian 

lebiih lanjuit mengenaii pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin kerja terhadap kiinerja 

guirui, khuisuisnya dalam konteks lembaga pendiidiikan berbasiis pesantren sepertii 

Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin 

Kesuigiihan Ciilacap, yang memiiliikii karakteriistiik niilaii reliigiiuis, buidaya 

pengabdiian, serta siistem kerja yang khas diibandiingkan lembaga pendiidiikan 

formal pada uimuimnya (Dja’far Ravensky, et al. 2023). 

Peneliitiian iinii memiiliikii kebaruian (novelty) pada objek dan konteks 

peneliitiian, yaiitui guirui Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren 

Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap yang berada dalam liingkuingan organiisasii 

pendiidiikan berbasiis niilaii-niilaii reliigiiuis, buidaya pengabdiian, serta siistem kerja 

yang cenderuing fleksiibel dan tiidak seformal lembaga pendiidiikan formal pada 

uimuimnya. Berbeda dengan peneliitiian sebeluimnya yang uimuimnya diilakuikan 

pada organiisasii formal sepertii iinstansii pemeriintahan mauipuin peruisahaan, 

peneliitiian iinii meniitiikberatkan pada pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin kerja 

terhadap kiinerja guirui dalam liingkuingan pesantren yang memiiliikii pendekatan 

manajeriial khas berbasiis niilaii-niilaii keiislaman dan pengabdiian. 

Peneliitiian iinii mengguinakan pendekatan kuiantiitatiif asosiiatiif dengan tuijuian 

uintuik menguijii dan menguikuir pengaruih antara variiabel-variiabel secara empiiriis 

dan objektiif. Dengan tekniik analiisiis regresii liinear berganda, diiharapkan dapat 

diiketahuiii seberapa besar pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin kerja secara 

siimuiltan mauipuin parsiial terhadap kiinerja guirui. Pemiiliihan pendekatan iinii 
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diidasarkan pada kebuituihan uintuik mendapatkan hasiil yang teruikuir, dapat diiuijii 

secara statiistiik, dan menjadii dasar peruimuisan kebiijakan kelembagaan. 

Objek peneliitiian iinii adalah guirui Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab 

Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap yang memiiliikii 

tangguing jawab dalam pelaksanaan proses pembelajaran, perencanaan 

pembelajaran, serta evaluiasii kegiiatan belajar mengajar dii liingkuingan madariisuid 

diiniiyah. Berdasarkan hasiil prasuirveii yang diilakuikan oleh peneliitii, diitemuikan 

bahwa masiih terdapat sebagiian guirui yang kuirang diisiipliin dalam menjalankan 

tuigasnya, sepertii keterlambatan dalam menghadiirii kegiiatan pembelajaran serta 

beluim optiimalnya pelaksanaan proses mengajar sesuiaii dengan tangguing jawab 

yang telah diitetapkan. Selaiin iitui, diitemuikan puila bahwa motiivasii kerja sebagiian 

guirui masiih mengalamii fluiktuiasii yang berdampak pada konsiistensii pelaksanaan 

pembelajaran dan kuialiitas kiinerja guirui secara keseluiruihan. Kondiisii tersebuit 

menuinjuikkan bahwa tiingkat motiivasii dan kediisiipliinan guirui menjadii faktor 

pentiing yang perlui diikajii lebiih lanjuit uintuik mengetahuiii sejauih mana keduia 

variiabel tersebuit memengaruihii kiinerja guirui dii Madariisuid Diiniiyah 

Nahdlatuitthuillab. 

Secara teoretiis, peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan kontriibuisii 

terhadap pengembangan liiteratuir dii biidang manajemen suimber daya manuisiia, 

khuisuisnya dalam konteks pendiidiikan Iislam berbasiis pesantren yang berfokuis 

pada kiinerja guirui. Hasiil peneliitiian iinii diiharapkan dapat memperkaya kajiian 

mengenaii pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin kerja terhadap kiinerja guirui dii 

liingkuingan Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab. 
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Sementara iitui, secara praktiis, hasiil peneliitiian iinii diiharapkan dapat menjadii 

bahan pertiimbangan bagii piihak madrasah dalam merancang program 

peniingkatan kiinerja guirui, melaluiii berbagaii uipaya sepertii pembiinaan, 

peniingkatan motiivasii kerja, serta penguiatan diisiipliin dalam pelaksanaan tuigas 

mengajar. Dengan memahamii secara lebiih mendalam faktor-faktor yang 

memengaruihii kiinerja guirui, diiharapkan lembaga pendiidiikan pesantren mampui 

meniingkatkan kuialiitas pembelajaran sekaliiguis mewuijuidkan tata kelola 

pendiidiikan yang efektiif dan tetap berlandaskan niilaii-niilaii Iislam. 

Berdasarkan penjelasan yang suidah diisebuitkan diilatar belakang peneliitiian, 

maka penuiliis mengangkat tema peneliitiian iinii berjuiduil “Pengaruh Motivasi 

Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru di Madariisuid Diiniiyah 

Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan 

Cilacap” 

B. Rumusan Masalah 

Darii latar belakang yang telah dii uiraiikan diiatas maka dapat dii ruimuiskan 

permasalahan sebagaii beriikuit: 

1. Apakah motiivasii kerja berpengaruih secara siigniifiikan terhadap kiinerja guirui 

dii Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya 

Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap? 

2. Apakah diisiipliin kerja berpengaruih secara siigniifiikan terhadap kiinerja guirui dii 

Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin 

Kesuigiihan Ciilacap? 
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3. Apakah motiivasii kerja dan diisiipliin kerja secara siimuiltan berpengaruih 

siigniifiikan terhadap kiinerja guirui dii Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab  

Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuijuian yang diiharapkan dalam peneliitiian iinii antara laiin adalah uintuik : 

1. Menganaliis dan mengetahuiii pengaruih motiivasii kerja terhadap kiinerja guirui 

dii Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya 

Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap. 

2. Menganaliisiis dan mengetahuiii pengaruih diisiipliin kerja terhadap kiinerja guirui 

dii Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya 

Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap. 

3. Menganaliisiis dan mengetahuiii pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin kerja 

secara siimuiltan terhadap kiinerja guirui dii Madariisuid Diiniiyah 

Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap. 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Peneliitiian iinii secara khuisuis diifokuiskan pada pengaruih motiivasii kerja dan 

diisiipliin kerja terhadap kiinerja guirui dii Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab 

Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan, Ciilacap. Suibjek peneliitiian 

terbatas pada guirui yang aktiif dalam kegiiatan pembelajaran, yang meliipuitii 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses belajar mengajar, serta evaluiasii 

pembelajaran dii liingkuingan Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab. 
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Peneliitiian iinii mengguinakan pendekatan kuiantiitatiif dengan jeniis peneliitiian 

asosiiatiif, serta tekniik analiisiis regresii liinear berganda. Data peneliitiian 

diikuimpuilkan melaluiii iinstruimen kuiesiioner yang diisebarkan kepada responden 

yang telah diitentuikan. Peneliitiian iinii diilaksanakan dii liingkuingan iinternal 

madariisuid diiniiyah dalam periiode tahuin 2026. 

Fokuis kajiian dalam peneliitiian iinii hanya mencakuip duia variiabel 

iindependen, yaiitui motiivasii kerja dan diisiipliin kerja, terhadap variiabel dependen 

yaiitui kiinerja guirui, tanpa memasuikkan faktor eksternal laiinnya. Oleh karena iitui, 

hasiil peneliitiian iinii tiidak diimaksuidkan uintuik diigeneraliisasiikan secara luias ke 

seluiruih lembaga pendiidiikan pesantren dii Iindonesiia, melaiinkan sebagaii kajiian 

kontekstuial pada satui lembaga spesiifiik.. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoriitiis 

Secara teoriitiis, peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan kontriibuisii 

dalam pengembangan kajiian iilmui manajemen suimber daya manuisiia, 

khuisuisnya yang berkaiitan dengan periilakui organiisasii dalam konteks 

pendiidiikan Iislam. Peneliitiian iinii juiga diiharapkan dapat memperkaya liiteratuir 

mengenaii pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin kerja terhadap kiinerja, serta 

dapat diijadiikan referensii bagii peneliitiian selanjuitnya yang mengkajii variiabel 

seruipa dalam liingkuingan pendiidiikan mauipuin organiisasii berbasiis sosiial-

keagamaan. 

2. Manfaat Praktiis bagii Penuiliis  
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Secara praktiis, peneliitiian iinii memberiikan pengalaman langsuing kepada 

penuiliis dalam melaksanakan peneliitiian lapangan, muilaii darii proses 

penguimpuilan data hiingga analiisiis hasiil peneliitiian. Selaiin iitui, peneliitiian iinii 

juiga meniingkatkan pemahaman penuiliis mengenaii pentiingnya motiivasii kerja 

dan diisiipliin kerja dalam memengaruihii kiinerja iindiiviidui dii liingkuingan 

lembaga pendiidiikan berbasiis keagamaan. 

3. Manfaat Praktiis bagii Iinstansii Pondok Pesantren 

Peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan iinformasii yang objektiif 

kepada piihak Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya 

Uiluimaddiin mengenaii kondiisii motiivasii dan diisiipliin kerja guirui. Hasiil 

peneliitiian iinii dapat menjadii bahan evaluiasii bagii piimpiinan madrasah dalam 

pengelolaan suimber daya manuisiia serta dasar dalam meniingkatkan kuialiitas 

pembiinaan dan kiinerja guirui dii liingkuingan Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab. 

4. Manfaat Uimuim 

Secara uimuim, peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan gambaran 

mengenaii pengelolaan organiisasii pendiidiikan berbasiis pesantren, khuisuisnya 

bagaiimana peniingkatan kiinerja dapat diicapaii melaluiii penguiatan motiivasii 

kerja dan diisiipliin kerja. Selaiin iitui, peneliitiian iinii juiga dapat menjadii referensii 

bagii piihak laiin yang memiiliikii ketertariikan dalam kajiian manajemen 

pendiidiikan Iislam dan pengembangan suimber daya manuisiia. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

A. Telaah Pustaka 

1. Goal setting theory  

Grand theory dalam peneliitiian iinii mengguinakan Goal Settiing Theory 

(teorii penetapan tuijuian) yang diikemuikakan oleh Edwiin A. Locke dan Gary P. 

Latham, 2002. Teorii iinii menjelaskan bahwa tuijuian yang spesiifiik, jelas dan 

menantang dapat meniingkatkan kiinerja iindiiviidui melaluiii peniingkatan 

motiivasii, uisaha, dan komiitmen kerja. Iindiiviidui yang memahamii tuijuian 

kerjanya dengan baiik cenderuing memiiliikii arah kerja yang lebiih terfokuis serta 

dorongan yang lebiih kuiat uintuik mencapaii target yang telah dii tetapkan. 

Dalam perspektiif Goal Settiing Theory , terdapat beberapa mekaniisme uitama 

yang memengaruihii kiinerja, yaiitui kejelasan tuijuian (goal speciifiity), tiingkat 

kesuiliitan tuijuian (goal diiffiicuilty), komiitmen terhadap tuijuian (goal 

commiitment), serta uimpan baliik (feedback). Keempat aspek iinii berperan 

dalam membentuik periilakui kerja iindiiviidui yang lebiih terarah, konsiisten, dan 

produiktiif (Locke & Latham, 2002). 

Uintuik memperkuiat kerangka konseptuial, Goal Settiing Theory 

diiiintegrasiikan dengan teorii motiivasii, diisiipliin kerja, dan kiinerja sebagaii 

beriikuit: 

a. Motiivasii kerja dalam perspektiif Goal Settiing Theory 

Motiivasii kerja meruipakan dorongan iinternal dan eksternal yang 

mempengaruihii iintensiitas, arah, dan ketekuinan iindiiviidui dalam mencapaii 
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tuijuian kerja. Dalam kerangka Goal Settiing Theory, motiivasii muincuil 

sebagaii respons terhadap adanya tuijuian yang jelas dan menantang, yang 

akan meniingkatkan arah, iintensiitas, dan kekuiatan uisaha iindiiviidui dalam 

mencapaii kiinerja optiimal (Locke & Latham, 2002). Peneliitiian empiiriis 

juiga menuinjuikkan bahwa motiivasii kerja berpengaruih posiitiif terhadap 

peniingkatan kiinerja melaluiii peniingkatan keterliibatan dan uisaha kerja 

(Nuisraniingruim et al., 2024). 

b. Diisiipliin kerja sebagaii bentuik komiitmen terhadap tuijuian 

Diisiipliin kerja dalam konteks iinii dapat diipahamii sebagaii bentuik 

komiitmen terhadap tuijuian (goal commiitment) serta kemampuian self-

reguilatiion iindiiviidui dalam menjaga konsiistensii periilakui kerja (Locke & 

Latham, 2002). Diisiipliin yang tiinggii akan memastiikan bahwa uisaha yang 

diidorong oleh motiivasii dapat diiwuijuidkan secara konsiisten dalam tiindakan 

nyata. Peneliitiian empiiriis diilakuikan oleh (Luibiis, 2020), Peneliitiian tersebuit 

menegaskan bahwa diisiipliin kerja memiiliikii pengaruih posiitiif dan siigniifiikan 

terhadap kiinerja guirui, dii mana peniingkatan diisiipliin dalam hal ketepatan 

waktui, kepatuihan terhadap atuiran, dan tangguing jawab kerja akan 

berdampak langsuing pada peniingkatan kiinerja guirui dii liingkuingan 

Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab. 

c. Kiinerja sebagaii ouitpuit darii proses pencapaiian tuijuian 

Kiinerja meruipakan hasiil kerja yang diicapaii iindiiviidui dalam 

melaksanakan tuigasnya sesuiaii dengan tangguing jawab yang diiberiikan. 

Dalam kerangka Goal Settiing Theory, kiinerja meruipakan ouitcome darii 
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proses yang meliibatkan motiivasii, uisaha, dan konsiistensii periilakui kerja. 

Menuiruit Goal Settiing Theory, kiinerja iindiiviidui diipengaruihii oleh kejelasan 

tuijuian, komiitmen terhadap tuijuian, dan uisaha yang diilakuikan iindiiviidui 

dalam mencapaii target kerja (Suirya Dharma Giintiing & D. Wahtui Ariianii, 

2017). 

Berdasarkan uiraiian diiatas dapat diisiimpuilkan bahwa Goal Settiing 

Theory menjadii landasan uitama yang menghuibuingkan motiivasii kerja dan 

diisiipliin kerja terhadap kiinerja. Motiivasii kerja berperan sebagaii dorongan 

iinternal uintuik mencapaii tuijuian, sedangkan diisiipliin kerja mencermiinkan 

konsiistensii periilakui dalam menjalankan tuigas sesuiaii dengan tuijuian tersebuit. 

Kombiinasii antara motiivasii dan diisiipliin kerja akan menghasiilkan kiinerja yang 

optiimal. 

Dengan demiikiian, huibuingan antar variiabel dalam peneliitiian iinii dapat 

diijelaskan secara teoriitiis bahwa semakiin tiinggii motiivasii kerja dan diisiipliin 

kerja guirui, maka semakiin tiinggii puila kiinerja yang diihasiilkan dalam 

menjalankan tuigas dii liingkuingan Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab. 
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Gambar 1 Goal Settiing Theory (Locke & Lathem 2002). 

2. Sumber Daya Manusia 

Suimber daya manuisiia (SDM) meruipakan uinsuir strategiis dalam 

keberlangsuingan organiisasii, termasuik dalam lembaga pendiidiikan berbasiis 

agama sepertii pondok pesantren. Menuiruit (Ruibii Babuillah 2016), SDM 

adalah tenaga kerja yang memiiliikii peran pentiing dalam menjalankan 

organiisasii uintuik mencapaii tuijuian secara efektiif dan efiisiien melaluiii 

pengelolaan yang baiik. Menuiruit Gary Dessler (2017), manajemen SDM 

mencakuip praktiik sepertii rekruitmen, pelatiihan, dan kompensasii. Hal iinii 

diiduikuing oleh peneliitiian yang menyatakan bahwa fuingsii uitama MSDM 

meliipuitii recruiiitment, traiiniing and development, serta compensatiion dalam 

organiisasii (Bao et al., 2021). Manajemen SDM meliipuitii praktiik dan 

kebiijakan yang berkaiitan dengan pengelolaan iindiiviidui dalam organiisasii, 

sepertii rekruitmen, pelatiihan, dan kompensasii. Pendekatan iinii menegaskan 



22 
 

 
 

pentiingnya pengelolaan SDM tiidak hanya darii siisii tekniis, namuin juiga darii 

segii moral dan spiiriituial, khuisuisnya dalam konteks pesantren yang 

mengedepankan niilaii-niilaii reliigiiuis dan pengabdiian. 

3. Motivasi Kerja 

Motiivasii meruipakan peruibahan energii iinternal dalam diirii seseorang 

yang diitandaii oleh muincuilnya perasaan serta dorongan uintuik mencapaii suiatui 

tuijuian. Dalam menjalankan pekerjaan, iindiiviidui tiidak hanya diipengaruihii oleh 

motiivasii eksternal, sepertii kebuituihan fiinansiial, tetapii juiga oleh motiivasii 

iinternal yang tiidak kalah pentiing. Motiivasii kerja memiiliikii huibuingan yang 

erat dengan periilakui dan hasiil kerja. Semakiin tiinggii tiingkat motiivasii 

seseorang dalam bekerja, semakiin posiitiif puila periilakui yang diituinjuikkan 

dalam pelaksanaan tuigas, sehiingga berdampak pada peniingkatan prestasii 

kerja (Ariinka Dwii Azahra dan Dwiiayui Nabiila Puitrii 2025). 

Motiivasii  diidefiiniisiikan  sebagaii  proses  yang  menjelaskan  mengenaii  

kekuiatan,  arah, dan  ketekuinan  seseorang  dalam  uipaya  uintuik  mencapaii  

tuijuian, Motiivasii meruipakan dorongan dalam diirii manuisiia yang muincuil 

karena adanya kebuituihan yang haruis diipenuihii, yang tersuisuin dalam suiatui 

hiierarkii darii kebuituihan dasar hiingga kebuituihan tertiinggii. Motiivasii dapat 

diidefiiniisiikan sebagaii satui kekuiatan dalam diirii seseorang yang mendorong 

ataui meng-gerakkannya  uintuik  memenuihii  kebuituihan  dan  keiingiinan 

dasarnya (Tri Andjarwati, 2015). Menuiruit (Nusraningrum et al., 2024), 

motiivasii adalah dorongan yang menentuikan arah, iintensiitas, dan ketekuinan 

iindiiviidui dalam mencapaii tuijuian kerja. Iindiiviidui yang memiiliikii motiivasii 
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tiinggii cenderuing menuinjuikkan kiinerja yang lebiih baiik karena memiiliikii 

semangat, keterliibatan, serta komiitmen yang tiinggii terhadap pekerjaannya. 

Abraham Maslow (1954) meyakiinii Bahwa pada dasarnya manuisiia iitui baiik 

dan menuinjuikkan bahwa iindiiviidui memiiliikii dorongan yang tuimbuih secara 

teruis meneruis yang memiiliikii potensii besar. Siistem hiirarkii kebuituihan, 

diikembangkan oleh Maslow, meruipakan pola yang biiasa diiguinakan uintuik 

menggolongkan motiif manuisiia. Siistem hiirarkii kebuituihan meliipuitii liima 

kategorii motiif yang diisuisuin darii kebuituihan yang paliing rendah yang haruis 

diipenuihii terlebiih dahuilui sebeluim memenuihii kebuituihan yang lebiih tiinggii 

Adapuin iindiikator motiivasii kerja yang diiguinakan dalam peneliitiian iinii 

dii dasarkan pada teorii darii Maslow, Herzberg dan Robbiins adalah sebagaii 

beriikuit : 

a. Kebuituihan Fiisiiologiis 

b. Kebuituihan Keamanaan 

c. Kebuituihan Sosiial 

d. Kebuituihan Penghargaan 

e. Kebuituihan Aktuialiisasii Diirii 

4. Disiplin Kerja 

Diisiipliin adalah siikap kepatuihan dan ketaatan seseorang dalam 

menjalankan atuiran kerja yang dapat berbentuik tertuiliis mauipuin tiidak 

tertuiliis yang diitetapkan oleh kelompok ataui organiisasii. Kediisiipliinan 

meruipakan salah satui fuingsii pentiing dalam Manajemen Suimber Daya 
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Manuisiia (MSDM) (Arinka Dwi Azahra dan Dwiayu Nabila Putri, 2025). 

Semakiin tiinggii tiingkat kediisiipliinan seorang guirui dalam suiatui iinstansii, 

maka semakiin optiimal puila prestasii kerja yang dapat diicapaii. Diisiipliin 

kerja juiga menggambarkan kesadaran iindiiviidui dalam menaatii norma kerja 

sehiingga mampui meniingkatkan kiinerja organiisasii (Ariesni & 

Asnur ;Hasibuan dalam jurnal Maksipreneur, 2021). Diisiipliin kerja tiidak 

hanya diipandang sebagaii kesadaran iindiiviidui dalam menaatii atuiran, tetapii 

juiga sebagaii bentuik pengendaliian periilakui dalam organiisasii (Robbins & 

Judge, 2017). Diisiipliin kerja memberiikan suiatui manfaat yang besar bagii 

lembaga pendiidiikan. Adanya diisiipliin kerja iinii akan menjamiin ketertiiban 

dan kestabiilan dalam melaksanakn tuigas sehiingga memperoleh hasiil yang 

optiimal. Contoh keciil dalam diisiipliin kerja yaiitui datang tepat waktui, tertiib 

dan teratuir. Tiiga hal tersebuit haruis diimiiliikii oleh setiiap tenaga pendiidiikan 

karena mereka akan menjadii contoh ataui panuitan peserta diidiik. Selaiin iitui 

berpakaiian dengan rapii juiga menjadii salah satui darii iimplementasii diisiipliin 

kerja dalam menaatii peratuiran. 

Adapuin iindiikator diisiipliin kerja dalam peneliitiian iinii mengacui pada 

teorii menuiruit teorii Malayui S.P. Hasiibuian (2017), Veiithzal Riivaii (2011), 

Diiagam (2014) dan Suitriisno (2016) adalah sebagaii beriikuit : 

a. Ketaatan terhadap waktui mengajar 

b. Kepatuihan terhadap atuiran   

c. Konsiistensii dalam melaksanakan tuigas  
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d. Tangguing jawab terhadap pekerjaan 

e. Siikap terhadap sanksii dan atuiran 

5. Kinerja  

Pengertiian Kiinerja yaiitui suiatui hasiil kerja yang diihasiilkan oleh 

seorang karyawan diiartiikan uintuik mencapaii tuijuian yang diiharapkan. 

Menuiruit Mangkuinegara (2001: 67) dalam buikuinya manajemen suimber 

daya manuisiia peruisahaan, mengemuikakan pengertiian kiinerja sebagaii 

beriikuit :”kiinerja adalah hasiil kerja secara kuialiitas dan kuiantiitas yang 

diigapaii oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tuigasnya sesuiaii 

dengan tangguing jawab yang diiberiikan kepadanya”(Indra putu ismatillah, 

2023). Pendapat laiin mengatakan bahwa kiinerja adalah suiatui kondiisii yang 

perlui diiketahuiii dan diikonfiirmasii kepada piihak tertentui uintuik meniilaii 

tiingkat pencapaiian hasiil suiatui iinstansii. Peniilaiian iinii diikaiitkan dengan viisii 

yang diimiiliikii oleh organiisasii ataui peruisahaan, serta bertuijuian uintuik 

mengiidentiifiikasii dampak posiitiif mauipuin negatiif darii kebiijakan 

operasiional yang diiterapkan, lalui Mangkuinegara mengartiikan kiinerja 

sebagaii prestasii kerja ataui hasiil yang diicapaii seseorang dalam 

menjalankan tuigas sesuiaii dengan tangguing jawab yang telah diiberiikan 

kepadanya. Kiinerja yang diitampiilkan seseorang juiga berkaiitan erat dengan 

hasiil kerja yang diiharapkan (Aninditya Sri Nugraheni & Ratna 

Rahmayanti, 2016). 
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6. Kinerja Guru 

Kiinerja meruipakan hasiil yang diicapaii oleh seseorang dalam 

melaksanakan tuigas sesuiaii dengan tanguing jawab yang diiberiikan. 

Sementara iitui, Stephen P. Robbiins (2017) menyatakan bahwa kiinerja 

meruipakan hasiil yang diicapaii iindiiviidui sesuiaii dengan peran dalam 

organiisasii. Menuiruit Bernardiin & Ruissell (1993), kiinerja adalah kiinerja 

adalah catatan hasiil yang diihasiilkan darii fuingsii pekerjaan tertentui dalam 

periiode waktui tertentui (Indrawati & Hidayat, 2019). Kiinerja guirui 

meruipakan kemampuian seorang guirui dalam melaksanakan tuigas 

pembelajaran dii sekolah ataui madrasah dan bertanguing jawab peserta 

diidiik dii bawah biimbiingannya dengan meniingkatkan prestasii belajar 

peserta diidiik, oleh karena iitui kiinerja guirui iitui dapat diiartiikan sebagaii suiatui 

kondiisii yang menuinjuikkan kemampuian seorang guirui dalam menjalankan 

tuigasnya diisekolah ataui madrasah, serta menggambarkan adanya suiatui 

perbuiatan yang diitampiilkan guirui dalam melakuikan aktiiviitas 

pembelajaran. Peniingkatan terhadap kiinerja guirui diisekolah ataui 

diimadrasah perlui diilakuikan baiik oleh guirui iitui sendiirii yaiitui melaluiii 

motiivasii yang diimiiliikiinya mauipuin darii kepala sekolah/madrasah melaluiii 

kepiimpiinan dan pembiinaannya (Baihaqi, 2015).  

Iindiikator variiabel kiinerja guirui diiadaptasii darii peneliitiian (Srii Lestarii, 

2025), sedangkan defiiniisii kiinerja mengacui pada Mangkuinegara, iindiikator  

meliipuitii: 

a. Perencanaan pembelajaran 
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b. Pelaksanaan pembelajaran 

c. Evaluiasii pembelajaran 

d. Kuialiitas pembelajaran 

e. Ketepatan waktui mengajar 

f. Tangguing jawab sebagaii pendiidiik 

B. Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis 

1. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1 Peneliitiian Terdahuilui 

Nama Peneliitii Juiduil Peneliitiian Variiabel Hasiil Peneliitiian 

(Nurfadilah & 

Farihah, 2021) 

Pengaruih 

Motiivasii Kerja 

Dan Diisiipliin 

Kerja Terhadap 

Kiinerja Guirui 

Madrasah 

Motiivasii kerja 

dan Diisiipliin kerja 

→ Kiinerja Guirui  

Motiivasii Kerja 

dan Diisiipliin Kerja 

Berpengaruih 

Secara Bersama-

Sama terhadap 

Kiinerja Guirui dii 

Madrasah 

Tsanawiiyah 

Negerii 2 

Bondowoso 

(Sriisiiska, et al. 

2021) 

Pengaruih 

Motiivasii Kerja 

dan Diisiipliin Kerja 

Terhadap kiinerja 

Guirui 

Motiivasii kerja 

dan Diisiipliin kerja 

→ Kiinerja Guirui 

Diisiipliin kerja dan 

Motiivasii kerja 

secara bersama-

sama berpengaruih 

siigniifiikan 

terhadap kiinerja 

guirui 

(Heny Desii 

Soviiana, et al 

2023.) 

Pengaruih 

Motiivasii Kerja 

dan Diisiipliin Kerja 

Terhadap kiinerja 

Guirui 

Motiivasii kerja 

dan Diisiipliin kerja 

→ Kiinerja Guirui 

Motiivasii kerja 

dan diisiipliin kerja 

secara bersama-

sama berpengaruih 

siigniifiikan 

terhadap kiinerja 

guirui 

(Dja’far 

Ravensky, 

2023) 

Pengaruih Diisiipliin 

Kerja, Motiivasii 

dan Liingkuingan 

Kerja terhadap 

Motiivasii kerja, 

Diisiipliin kerja, 

dan liingkuingan 

Diisiipliin kerja, 

motiivasii, dan 

liingkuingan kerja 

secara siimuiltan 
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Kiinerja Guirui 

Pondok Pesantren 

Dar Al-Rauidhah 

Pangkalanbuin 

Kaliimantan 

Tengah 

kerja → Kiinerja 

Guirui 

berpengaruih 

siigniifiikan 

terhadap kiinerja 

guirui. 

(Nur Rohmah 

Kurniawati, 

2023) 

Pengaruih Gaya 

Kepemiimpiinan 

Transformasiional 

Kepala Madrasah, 

Motiivasii Kerja 

dan Diisiipliin Kerja 

terhadap Kiinerja 

Guirui Madrasah 

Aliiyah se 

Kabuipaten 

Pemalang 

Gaya 

kepemiimpiinan 

transformasiional, 

Motiivasii kerja 

dan Diisiipliin 

Kerja → Kiinerja 

Guirui 

Gaya 

kepemiimpiinan 

transformasiional, 

Motiivasii kerja 

dan Diisiipliin Kerja 

Ketiiganya 

bersama-sama 

berpengaruih 

siigniifiikan 

terhadap kiinerja 

guirui 

(M. Iiqbal 

Razak, et al. 

2023) 

Pengaruih 

Motiivasii Kerja 

Dan Diisiipliin 

Kerja Terhadap 

Kiinerja Guirui 

Madrasah Aliiyah 

(Stuidii Kasuis : 

Pondok Pesantren 

Waliisongo 

Kabuipaten 

Lampuing Uitara) 

Motiivasii kerja 

dan Diisiipliin kerja 

→ Kiinerja Guirui 

Motiivasii kerja 

dan Diisiipliin kerja 

berpengaruih 

siigniifiikan 

terhadap kiinerja 

guirui, Keduia 

variiabel secara 

bersama-sama 

sangat kuiat 

memengaruihii 

kiinerja guirui 
 

2. Pengembangan Hipotesis 

a) Motiivasii kerja berpengaruih terhadap kiinerja guru.i 

Motiivasii kerja meruipakan dorongan yang berasal darii dalam 

mauipuin luiar diirii seseorang yang mendorong iindiiviidui uintuik melaksanakan 

tuigas secara optiimal. Dalam liingkuingan Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab, motiivasii kerja guirui tercermiin darii siikap dediikatiif, 

iiniisiiatiif, serta rasa tangguing jawab dalam melaksanakan tuigas 

pembelajaran dan pembiinaan santrii. Guirui yang memiiliikii tiingkat motiivasii 
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kerja yang tiinggii cenderuing menuinjuikkan komiitmen yang kuiat dalam 

meniingkatkan kuialiitas proses pembelajaran serta berkontriibuisii secara 

aktiif terhadap pencapaiian tuijuian pendiidiikan dii Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab. Hal iinii diiperkuiat oleh peneliitiian (Nurfadilah & Farihah, 

2021) menuinjuikkan bahwa motiivasii kerja dan diisiipliin kerja memiiliikii 

pengaruih posiitiif dan siigniifiikan terhadap kiinerja guirui. Hasiil peneliitiian 

tersebuit menegaskan bahwa guirui yang memiiliikii motiivasii kerja tiinggii 

cenderuing lebiih bersemangat, bertangguing jawab, dan memiiliikii 

komiitmen dalam melaksanakan tuigas pembelajaran, sedangkan diisiipliin 

kerja yang baiik tercermiin darii kepatuihan terhadap atuiran, ketepatan 

waktui, serta konsiistensii dalam menjalankan tuigas. Dengan demiikiian, 

keduia variiabel tersebuit terbuiktii menjadii faktor pentiing dalam 

meniingkatkan kiinerja guirui dii liingkuingan Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab. 

Dengan demiikiian dapat diiruimuiskan hiipotesiis 1 (H1) dalam 

peneliitiian iinii adalah:  

(H1): Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru di 

Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab pondok pesantren Al Ihya 

Ulumaddin Kesugihan.  

b) Diisiipliin kerja berpengaruih terhadap kiinerja guirui. 

Diisiipliin kerja mencermiinkan siikap konsiisten, ketaatan terhadap 

peratuiran, serta tangguing jawab yang diiwuijuidkan dalam periilakui kerja 

seharii-harii. Dalam konteks guirui dii liingkuingan pendiidiikan, kediisiipliinan 
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tiidak hanya berartii kepatuihan terhadap atuiran sekolah, tetapii juiga menjadii 

bentuik keteladanan bagii peserta diidiik dalam membanguin siikap moral, 

etiika, dan tangguing jawab belajar. Peneliitiian yang diilakuikan oleh (Heny 

Desi Soviana, 2023) menuinjuikkan bahwa diisiipliin kerja berpengaruih 

posiitiif dan siigniifiikan terhadap kiinerja guirui. Hasiil peneliitiian 

mengiindiikasiikan bahwa semakiin tiinggii tiingkat diisiipliin kerja guirui, sepertii 

kediisiipliinan dalam kehadiiran, ketepatan waktui, dan kepatuihan terhadap 

atuiran lembaga, maka semakiin baiik puila kiinerja yang diituinjuikkan dalam 

pelaksanaan tuigas pembelajaran. Dengan demiikiian, diisiipliin kerja menjadii 

faktor pentiing yang dapat meniingkatkan efektiiviitas dan kuialiitas kiinerja 

guirui dalam mencapaii tuijuian pendiidiikan. Peneliitiian iinii menduikuing 

gagasan bahwa kediisiipliinan buikan hanya aspek mekaniis, tetapii refleksii 

darii niilaii dan iintegriitas personal dalam lembaga keagamaan.  

Dengan demiikiian dapat diiruimuiskan hiipotesiis 2 (H2) dalam 

peneliiltiian iinii adalah :  

(H2): Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru di 

Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab pondok pesantren Al Ihya 

Ulumaddin Kesugihan. 

c) Motiivasii kerja dan Diisiipliin kerja secara bersama-sama berpengaruih 

terhadap kiinerja guirui. 

Motiivasii dan Motiivasii kerja dan diisiipliin kerja meruipakan duia faktor 

pentiing yang saliing melengkapii dalam uipaya meniingkatkan kuialiitas 
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suimber daya manuisiia dii liingkuingan pendiidiikan. Keduia faktor tersebuit 

berperan dalam menciiptakan suiasana kerja yang produiktiif, bertangguing 

jawab, dan beroriientasii pada pencapaiian tuijuian pendiidiikan. Peneliitiian 

yang diilakuikan oleh (Heny Desii Soviiana, et al. 2023) menuinjuikkan bahwa 

motiivasii kerja dan diisiipliin kerja memiiliikii peran yang siigniifiikan dalam 

meniingkatkan kiinerja guirui. Hasiil peneliitiian tersebuit membuiktiikan bahwa 

motiivasii kerja dan diisiipliin kerja tiidak hanya berpengaruih secara iindiiviidui, 

tetapii juiga secara bersama-sama memberiikan pengaruih posiitiif terhadap 

peniingkatan kiinerja. Temuian iinii mengiindiikasiikan bahwa guirui yang 

memiiliikii motiivasii kerja tiinggii serta diiduikuing oleh tiingkat kediisiipliinan 

yang baiik cenderuing mampui melaksanakan tuigas dan tangguing jawabnya 

secara lebiih optiimal. Dalam konteks Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab 

kombiinasii antara motiivasii kerja dan diisiipliin kerja yang kuiat dapat 

mendorong peniingkatan kiinerja guirui dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, pembiinaan akhlak, serta pencapaiian tuijuian pendiidiikan yang 

berlandaskan niilaii-niilaii keiislaman. Dengan demiikiian dapat diiruimuiskan 

hiipotesiis 3 (H3) dalam peneliitiian iinii adalah: 

(H3): Motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh 

positif terhadap kinerja guru di Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab 

Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan. 

3. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpiikiir meruipakan model konseptuial tentang bagaiimana 

teorii berhuibuingan dengan beragam aspek yang suidah diiiidentiifiikasiikan. 
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Kerangka berpiikiir adalah dasar konseptuial uintuik memahamii dan 

menjelaskan huibuingan antar fenomena dalam peneliitiian secara siistematiis 

(Mareta, A., 2024). Kerangka berpiikiir dalam peneliitiian iinii diisuisuin 

berdasarkan iintegrasii antara Goal Settiing Theory dengan konsep motiivasii 

kerja, diisiipliin kerja, dan kiinerja. 

Dalam penyelenggaraan pendiidiikan dii Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab, pencapaiian tuijuian pendiidiikan tiidak terlepas darii kuialiitas 

suimber daya manuisiia yang menjalankan berbagaii aktiiviitas pendiidiikan, 

khuisuisnya guirui. Goal Settiing Theory menjelaskan bahwa penetapan tuijuian 

yang jelas, spesiifiik, dan menantang dapat meniingkatkan motiivasii iindiiviidui 

uintuik bekerja secara optiimal. Dengan adanya tuijuian yang terarah, guirui 

Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab akan memiiliikii dorongan yang lebiih 

kuiat uintuik melaksanakan tuigas dan tangguing jawabnya secara efektiif, 

sehiingga mampui memberiikan kontriibuisii yang lebiih besar terhadap 

pencapaiian tuijuian pendiidiikan yang telah diitetapkan 

Motiivasii kerja berperan sebagaii faktor pendorong yang memengaruihii 

semangat, arah, dan ketekuinan iindiiviidui dalam melaksanakan tuigas. Guirui  

yang memiiliikii motiivasii tiinggii cenderuing menuinjuikkan iiniisiiatiif, komiitmen, 

dan tangguing jawab yang lebiih besar terhadap pekerjaan yang diijalankan. Hal 

iinii akan berdampak langsuing pada peniingkatan kiinerja.  

Dii siisii laiin, diisiipliin kerja meruipakan faktor pentiing yang 

mencermiinkan kepatuihan terhadap atuiran dan konsiistensii dalam bekerja. 
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Diisiipliin kerja memastiikan bahwa setiiap tuigas diilaksanakan secara teratuir, 

tepat waktui, dan sesuiaii dengan standar yang telah diitetapkan. Dalam konteks 

Goal Settiing Theory, diisiipliin kerja meruipakan bentuik iimplementasii darii 

komiitmen terhadap tuijuian pendiidiikan. 

Motiivasii kerja dan diisiipliin kerja memiiliikii huibuingan yang saliing 

melengkapii dalam memengaruihii kiinerja. Motiivasii mendorong iindiiviidui uintuik 

mencapaii tuijuian, sedangkan diisiipliin memastiikan bahwa proses pencapaiian 

tuijuian tersebuit berjalan secara konsiisten dan terarah. Oleh karena iitui, 

kombiinasii antara motiivasii kerja yang tiinggii dan diisiipliin kerja yang baiik akan 

menghasiilkan kiinerja yang optiimal. 

Berdasarkan uiraiian tersebuit, dapat diiruimuiskan bahwa motiivasii kerja 

dan diisiipliin kerja berpengaruih baiik secara parsiial mauipuin siimuiltan terhadap 

kiinerja guirui dii Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al 

Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan. 

Gambar 2 Kerangka Berfiikiir  
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4.  Hipotesis 

Berdasarkan telaah puistaka dii atas, maka hiipotesiis yang akan diiajuikan 

dalam peneliitiian iinii adalah:  

-H1 : Motiivasii kerja berpengaruih posiitiif dan siigniifiikan terhadap kiinerja 

guirui dii Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya 

Uiluimaddiin Kesuigiihan Cilacap. 

-H2 : Diisiipliin kerja berpengaruih posiitiif dan siigniifiikan terhadap kiinerja 

guirui dii Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya 

Uiluimaddiin Kesuigiihan Cilacap. 

-H3 : Motiivasii kerja dan diisiipliin kerja secara siimuiltan berpengaruih 

posiitiif dan siigniifiikan terhadap kiinerja guirui dii Madariisuid Diiniiyah 

Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Cilacap. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Peneliitiian iinii mengguinakan pendekatan kuiantiitatiif dengan jeniis 

peneliitiian asosiiatiif (kauisal), yaiitui pendekatan yang menekankan pada 

penguimpuilan dan analiisiis data nuimeriik uintuik menguijii huibuingan antar 

variiabel secara objektiif. Suigiiyono (2017) menyatakan bahwa metode 

kuiantiitatiif deskriiptiif bertuijuian uintuik menjelaskan kondiisii ataui fenomena 

yang terjadii pada saat peneliitiian diilakuikan, serta menguijii hiipotesiis yang telah 

diiruimuiskan berdasarkan teorii yang ada. Dengan pendekatan iinii, peneliitiian 

berfokuis pada pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin kerja terhadap kiinerja 

guirui dii Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab. 

2. Lokasi dan waktu Penelitian 

a. Lokasii Peneliitiian 

Objek peneliitiian iinii adalah guirui aktiif dii Madariisuid Diiniiyah 

Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin yang terletak dii Desa 

Kesuigiihan Kiiduil, Kecamtan Kesuigiihan, Kabuipaten Ciilacap. Pondok 

Pesantren iinii suidah berdiirii lama dan menjadii puisat pendiidiikan agama Iislam 

dii wiilayah tersebuit. 

b. Waktu penelitian 
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Penelitian dilakukan selama 6 bulan yaitu dimulai dari bulan 

Februari– Agustus 2026. Berikut time schedule penelitian ini : 

Tabel 2. Time Schedule Penelitian 

No. Kegiatan 
Bulan ke 

2 3 4 5 6 8 

1. Pengajuan judul dan outline       

2. Konsultasi awal dan rencana 

menyuysun kegiatan 

      

3. Proses bimbbingan dan 

menyelesaikan proposal  

      

4. Seminar proposal skripsi       

5. Revisi proposal skripsi dan 

persetujuan proposal skripsi 

      

6. Pengumpulan dan pengolahan 

data 

      

7. Proses bimbingan untuk 

menyelesaikan skripsi 

      

8. Ujian skripsi, revisi skripsi dan 

pengesahan skripsi 

      

 

3. Sumber Data 

Data diikuimpuilkan mengguinakan kuiesiioner yang diibagiikan langsuing 

kepada responden. Skala jawaban mengguinakan Liikert 1 sampaii 5 uintuik 

menguikuir tiingkat persetuijuian pada setiiap pernyataan. Selaiin iitui, observasii 

dan stuidii liiteratuir juiga diilakuikan uintuik melengkapii data dan menduikuing 

valiidiitas peneliitiian. 

4. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

a. Popuilasii 

Popuilasii dalam peneliitiian iinii terdiirii atas seluiruih guirui Madariisuid 

Diiniiyah Nahdlatuitthuillab yang aktiif menjalankan tuigas dan tangguing 
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jawabnya sebagaii tenaga pendiidiik. Popuilasii iinii meliipuitii guirui yang terliibat 

dalam kegiiatan pembelajaran, pengelolaan admiiniistrasii pendiidiikan, 

pembiinaan karakter peserta diidiik, serta berbagaii aktiiviitas pendiidiikan yang 

berkaiitan dengan pelaksanaan program Madariisuid Diiniiyah 

Nahdlatuitthuillab. Menuiruit Suigiiyono (2018), popuilasii adalah wiilayah 

generaliisasii yang terdiirii atas objek ataui suibjek yang memiiliikii kuialiitas dan 

karakteriistiik tertentui yang diitetapkan oleh peneliitii uintuik diipelajarii dan 

diitariik kesiimpuilannya. Berdasarkan defiiniisii tersebuit, popuilasii dalam 

peneliitiian iinii diipiiliih karena memiiliikii karakteriistiik yang relevan dengan 

variiabel yang diiteliitii, yaiitui motiivasii kerja, diisiipliin kerja, dan kiinerja guirui. 

Juimlah popuilasii dalam peneliitiian iinii adalah sebanyak 35 guirui aktiif yang 

tercatat secara resmii dalam bagiian pendiidiik Madariisuid Diiniiyah 

Nahdlatuitthuillab. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagiian darii juimlah dan karakteriistiik yang terdapat dii 

popuilasii peneliitiian (Suigiiyono, 2018). Juimlah popuilasii pada peneliitiian iinii 

adalah 35 orang. Diikarenakan juimlah popuilasii diibawah 100 maka sampel 

yang diiambiil pada peneliitiian iinii adalah seluiruih popuilasii sebanyak 35 

orang. 

c. Tekniik Sampliing 

Tekniik sampliing meruipakan tekniik yang diiguinakan uintuik 

mengambiil sampel dalam sebuiah peneliitiian. Dalam peneliitiian iinii 

mengguinakan tekniik non probabiiliity sampliing yaiitui sampliing jenuih. 
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Menuiruit Suigiiyono, (2018) sampliing jenuih adalah: “Tekniik penentuian 

sampel biila semuia popuilasii diiguinakan sebagaii sampel. Hal iinii seriing 

diilakuikan biila juimlah popuilasii relatiif keciil. “ Iistiilah laiin sampliing jenuih 

adalah sensuis, diimana semuia anggota popuilasii diijadiikan sampel. Tekniik 

iinii termasuik dalam non-probabiiliity sampliing dan uimuimnya diiguinakan 

apabiila juimlah popuilasii relatiif keciil sehiingga seluiruih popuilasii diijadiikan 

responden. Berdasarkan pada popuilasiinya maka sampel yang diiambiil dan 

diiperoleh sebanyak 35 responden. 

B. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

Defiiniisii konseptuial adalah pernyataan yang mengartiikan ataui memberii 

makna suiatui konsep iistiilah tertentui yang bersiifat konstriituitiif, formal dan 

memiiliikii makna yang abstrak  (Pasaribu, S. b., 2022). Pada peneliitiian iinii 

terdapat duia macam variiabel yaiitui variiabel bebas (Iindependen) dan variiabel 

teriikat (Dependen). 

a. Variiabel teriikat (Y) 

1) Kiinerja guirui 

Kiinerja secara konseptuial diidefiiniisiikan sebagaii hasiil kerja yang 

diicapaii iindiiviidui dalam melaksanakan tuigas dan tangguing jawabnya 

berdasarkan iindiikator tertentui sepertii efektiiviitas, efiisiiensii, dan 

akuintabiiliitas. Bernardiin dan Ruissell (1993) menjelaskan bahwa kiinerja 

meruipakan ouitpuit yang dapat diiuikuir darii sejauih mana iindiiviidu i 

berkontriibuisii terhadap pencapaiian tuijuian organiisasii. Dalam 
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liingkuingan Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab, kiinerja guirui dapat 

diiuikuir melaluiii kemampuian guirui dalam melaksanakan tuigas 

pembelajaran secara efektiif, menyuisuin dan mengelola admiiniistrasii 

pembelajaran, membiina perkembangan akademiik mauipuin akhlak 

peserta diidiik, serta berkoordiinasii dengan sesama tenaga pendiidiik dan 

piihak Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab guina menduikuing 

tercapaiinya tuijuian pendiidiikan. 

b. Variiabel bebas (X) 

1) Motiivasii Kerja (X1) 

Motiivasii adalah dorongan dalam diirii iindiiviidui yang tiimbuil akiibat 

adanya kebuituihan yang beluim terpenuihii, yang kemuidiian mengarahkan 

periilakui uintuik mencapaii tuijuian tertentui. Kebuituihan tersebuit tersuisuin 

secara hiierarkiis, muilaii darii kebuituihan fiisiiologiis hiingga aktuialiisasii diirii 

(Maslow, 1943). Pada Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab, motiivasii 

kerja guirui tiidak hanya berasal darii faktor eksternal, melaiinkan juiga darii 

kesadaran spiiriituial uintuik beriibadah dan mengabdii melaluiii kegiiatan 

pendiidiikan. Selaiin iitui, rasa memiiliikii terhadap lembaga, tangguing 

jawab dalam membentuik generasii yang berakhlak muiliia, serta 

keiingiinan uintuik memberiikan kontriibuisii posiitiif bagii perkembangan 

madrasah menjadii faktor-faktor yang mendorong guirui uintuik 

melaksanakan tuigasnya secara optiimal. 

2) Diisiipliin kerja (X2) 
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Diisiipliin kerja adalah kesediiaan dan kesadaran iindiiviidui uintuik 

menaatii semuia atuiran dan norma yang berlakui dalam organiisasii. 

(Hasibuan, 2016). Dalam konteks Madariisuid Diiniiyah 

Nahdlatuitthuillab, diisiipliin kerja guirui berperan pentiing dalam menjamiin 

terlaksananya kegiiatan pembelajaran dan pembiinaan peserta diidiik 

secara terstruiktuir, tepat waktui, dan sesuiaii dengan ketentuian yang 

berlakui. Tiinggiinya tiingkat kediisiipliinan guirui juiga menduikuing 

terciiptanya liingkuingan pendiidiikan yang konduisiif serta selaras dengan 

niilaii-niilaii keiislaman yang menjadii landasan penyelenggaraan 

Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Defiiniisii operasiional adalah aspek peneliitiian yang memberiikan 

iinformasii ataui petuinjuik kepada peneliitii tentang bagaiimana cara menguikuir 

suiatui variiabel peneliitiian (Pasariibui, S. B., et. al  2021 : 68). Operasiional 

variiabel berguina uintuik memberiikan pengertiian yang lebiih mendalam tentang 

variiabel yang ada dalam peneliitiiaj iinii. Variiabel pada peneliitiian iinii adalah 

Motiivasii kerja, diisiipliin kerja, dan kiinerja guirui. 

Tabel 3 Operasiional Variiabel 

NO Variiabel Defiiniisii 

operasiional 

Iindiikator Skala 

1.  X1 : 

Motiivasii 

Kerja 

Motiivasii 

meruipakan 

dorongan dalam 

diirii manuisiia 

yang muincuil 

karena adanya 

kebuituihan yang 

1. Kebuituihan 

Fiisiiologiis 

2. Kebuituihan 

Keamanan 

3. Kebuituihan 

Sosiial 

Liikert 1–5 
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haruis diipenuihii, 

yang tersuisuin 

dalam suiatui 

hiierarkii darii 

kebuituihan dasar 

hiingga 

kebuituihan 

tertiinggii. 

(Maslow,1943). 

4. Kebuituihan 

Penghargaan 

5. Kebuituihan 

Aktuialiisasii 

Diirii 

2. X2 : Diisiipliin 

kerja 

Diisiipliin kerja 

adalah 

kesadaran dan 

kesediiaan 

iindiiviidui uintuik 

menaatii 

peratuiran 

organiisasii dan 

norma yang 

berlakui 

(Hasibuan, 

2016). 

1. Ketaatan 

terhadap 

waktui 

mengajar 

2. Kepatuihan 

terhadap 

atuiran 

3. Konsiistensii 

dalam 

melaksanakan 

tuigas 

4. Tangguing 

jawab 

terhadap 

pekerjaan 

5. Ketaatan 

terhadap 

sanksii yang 

berlakui 

 

Liikert 1–5 

3.  Y : Kiinerja Kiinerja adalah 

hasiil kerja 

secara kuialiitas 

dan kuiantiitas 

yang diicapaii 

oleh seorang 

pegawaii dalam 

melaksanakan 

tuigas sesuiaii 

tangguing jawab 

yang diiberiikan 

(Mangkunegara, 

2017). 

1. Perencanaan 

pembelajaran 

2. Pelaksanaan 

pembelajaran 

3. Evaluiasii 

pembelajaran 

4. Kuialiitas 

pembelajaran 

5. Ketetapan 

waktui 

mengajar 

6. Tangguing 

jawab 

sebagaii 

pendiidiik 

Liikert 1–5 
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C. Metode Pengumpulan Data 

Dalam peneliitiian iinii, metode penguimpuilan data diilakuikan dengan metode 

yang relevan dengan pendekatan kuiantiitatiif, guina memperoleh data yang valiid 

dan reliiabel mengenaii variiabel motiivasii kerja, diisiipliin kerja, dan kiinerja guirui 

Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab. Pada peneliitiian iinii pengolahan diilakuikan 

dengan Tekniik kuiesiioner (angket) yang diibagiikan langsuing kepada guirui 

Madariisuid diiniiyah. Menuiruit (Suigiiyono, 2019), kuiesiioner adalah metode 

penguimpuilan data yang diilakuikan dengan cara memberii seperangkat pertanyaan 

ataui pernyataan tertuiliis kepada responden uintuik diijawab. Pada peneliitiian iinii 

skala yang penguikuiran yang diiguinakan adalah skala liikert. Menuiruit Suigiiyono 

(2019:146), skala liikert diiguinakan uintuik menguikuir siikap, pendapat, dan 

persepsii seseorang ataui sekelompok orang tentang fenomena sosiial. Dalam 

peneliitiian iinii skala liikert yang diiguinakan adalah skala liikert 5 poiin.  

Tabel 4. Tabel skala liikert 

Pilihan Jawaban Bobot 

Sangat Setuijui 5 

Setuijui 4 

Netral 3 

Tiidak Setuijui 2 

Sangat Tiidak Setuijui 1 
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D. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uijii valiidiitas diilakuikan uintuik menguikuir apakah suirveii tersebuit sah ataui 

tiidak yang diiberiikan kepada responden. Menuiruit (Suigiiyono, 2019:175) 

valiidiitas berartii “ Iinstruimen tersebuit dapat diiguinkan uintuik menguikuir apa 

yang seharuisnya diiuikuir”. Uijii valiidiitas yang diilakuikan pada peneliitiian iinii 

berjuimlah responden sebanyak 35 guirui Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab. Dalam peneliitiian iinii, uijii valiidiitas diilakuikan dengan 

mengguinakan tekniik korelasii Produict Moment Pearson, yaiitui dengan 

mengkorelasiikan skor masiing-masiing iitem pernyataan dengan skor total 

sebagaiimana diikemuikakan oleh Suigiiyono. Penguijiian diilakuikan dengan 

bantuian program SPSS. Juimlah responden sebanyak 35 orang, sehiingga 

diiperoleh niilaii r tabel sebesar 0,273 pada taraf siigniifiikansii 0,05 (duia siisii) 

dengan derajat kebebasan degree of freedom (df) = n − 2 = 51. Selanjuitnya, 

iinterpretasii darii analiisiis uijii valiidiitas tersebuit yaiitui:  

1) Apabiila r hiituing lebiih besar darii r tabel maka iitem pernyataan ataui 

variiabel valiid. 

2) Apabiila r hiituing lebiih keciil darii tabel maka iitem pernyataan ataui 

variiabel tiidak valiid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uijii reliiabiiliitas diilakuikan uintuik mengetahuiii sejauih mana suiatui 

iinstruimen dapat memberiikan hasiil yang konsiisten dan stabiil ketiika diiguinakan 
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dalam kondiisii yang sama pada waktui yang berbeda. Menuiruit (Suigiiyono, 

2019:176) reliiabiiliitas meruipakan “iinstruimen yang biila diiguinakan beberapa 

kalii uintuik menguikuir objek yang sama akan menghasiilkan data yang sama”. 

Dalam peneliitiian iinii, uijii reliiabiiliitas diilakuikan dengan mengguinakan tekniik 

Cronbach’s Alpha, yaiitui metode statiistiik yang diiguinakan uintuik menguikuir 

tiingkat konsiistensii iinternal darii buitiir-buitiir pernyataan dalam kuiesiioner yang 

telah diinyatakan valiid pada uijii valiidiitas sebeluimnya. Asuimsii darii uijii 

reliiabiiliitas dapat siinyatakan sebagaii beriikuit: 

1) Biila Cronbach Alpha lebiih darii 0,60 maka diinyatakan reliiabel. 

2) Biila Cronbach Alpha kuirang darii 0,60 maka diinyatakan tiidak reliiabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uijii normaliitas 

Uijii normaliitas bertuijuian uintuik menguijii apakah dalam model regresii, 

variiabel pengganggui ataui resiiduial memiiliikii diistriibuisii normal. Sepertii 

diiketahuiii bahwauijii t dan f mengasuimsiikan bahwa niilaii resiiduial mengiikuitii 

diistriibuisii normal. Uintuik perkiiraan contoh keciil, penguijiian faktuial akan 

gagal jiika anggapan iinii valiid (Ghozalii,Ii, 2018) Uijii statiistiik yang dapat 

diiguinakan uintuik menguijii normaliitas resiiduial adalah uijii statiistiik non-

parametiik kolmogrov-smiironov (K-S). Asuimsii uijii normaliitas dapat 

diinyatakan sebagaii beriikuit :  

1) Biila niilaii siigniifiikan uintuik penguijiian kolmogrov-smiirnov lebiih besar 

darii 0,05 berartii data normal. 
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2) Biila niilaii siigniifiikan uintuik penguijiian kolmogrov-smiirnov lebiih keciil 

darii 0,05 berartii data tiidak normal. 

b. Uijii Muiltiikolenariitas 

Uijii Muiltiikoleniiariitas bertuijuian uintuik menguijii apakah dalam model 

regresii yang terbentuik ada korelasii yang tiinggii ataui sempuirna diiantara 

variiabel bebas (iindependen) ataui tiidak (Ghozalii,Ii,  2018). Jiika niilaii 

tolerance rendah maka sama dengan niilaii variiance iinflantiion factor (VIiF) 

tiinggii (karena VIif =1/Tolerance ). Niilaii cuittof yang uimuim diiguinakan 

uintuik menuinjuikkan adanya muiktiikoliiniieriitas adalah niilaii tolerance > 0.10 

ataui sama dengan niilaii VIiF < 10 (Ghozalii, Ii, 2018). Asuimsii darii Tolerance 

dan VIiF dapat diinyatakan sebagaii beriikuit: 

1) Biila VIiF > 10 niilaii tolerance <  0,10 maka terjadii muiltiikoleniiariitas. 

2) Biila VIiF < 10 dan niilaii tolerance > 0.10 maka tiidak terjadii 

muiltiikoleniiariitas. 

c. Uijii Heteroskedastiisiitas 

Uijii heteroskedastiisiitas bertuijuian uintuik menguijii apakah dalam 

model regresii terjadii ketiidaksamaan variiance dan resiiduial satui 

pengamatan ke pengamatan yang laiin. Jiika  variiance dan resiiduial satui 

pengamatan ke pengamatan laiin tetap, maka diisebuit Homoskedasiisiitas dan 

jiika berbeda maka diisebuit heteroskedtiisiitas (Ghozalii, Ii, 2018). Model 

regresii yang baiik adalah yang homoskedatiisiitas ataui tiidak terjadii 

heteroskedatiisiitas. Uijii heteroskedatiisiitas dapat diilakuikan dengan 

mengguinakan metode statiistiik dengan mengguinakan uijii Glejser. Uijii 
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Glejser diiguinakan uintuik menguijii apakah data tersebuit terjadii 

heteroskedastiisiitas. Asuimsii darii uijii Glejser dapat diinyatakan sebagaii 

beriikuit: 

1) Biila hasiil uijii Glejser kuirang darii ataui sama dengan 0,05 maka data 

mengalamii heteroskedastiisiitas. 

2) Biila hasiil uijii Glejser lebiih darii 0,05 maka data tiidak mengalamii 

heteroskedastiisiitas. 

4. Uji Regresi Linear Berganda 

Regresii liiniier berganda diilakuikan uintuik menentuikan pengaruih dan 

uikuiran dampak variiabel iindependen terhadap variiabel dependen (Ghozalii,Ii, 

2018). Huibuingan liiniier yang kebiih darii duia variiabel biila diinyatakan dalam 

bentuik persamaan matematiis adalah sebagaii beriikuit: 

Y = α + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + e 

Keterangan: 

Y = Kiinerja guirui 

a = Konstanta 

X1 = Variiabel Motiivasii 

X2 = Variiabel Diisiipliin 

B1 = Koefiisiien Motiivasii 

B2 = Koefiisiien Diisiipliin 
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E = Standar Kesalahan 

5. Uji Hipotesis 

a. Uijii Statiistiik T (Uijii Parsiial) 

Uijii statiistiik t pada dasarnya menuinjuikkan seberapa jauih pengaruih 

satui variiabel iindependen (X) secara iindiiviiduial dalam menerangkan 

variiabel dependen (Y) (Ghozalii, Ii, 2018) diimana dalam peneliitiian iinii 

variiabel iindependennya iialah motiivasii kerja dan diisiipliin kerja dan variiabel 

dependennya iialah kiinerja guirui. Uintuik mengetahuiii niilaii uijii t, tiingkat 

siigniifiikasii yang diiguinakan sebesar 5%ataui 0,05. Adapuin kriiteriia sebagaii 

pengambiil kepuituisan adalah: 

1) Jiika t hiituing < t tabel dan siigniifiikan > 0,05 maka menuinjuikkan bahwa 

variiabel bebas (iindependen) tiidak mempengaruihii variiabel teriikat 

(dependen). 

2) Jiika t hiituing > tabel dan siigniifiikansii < 0,05 maka menuinjuikkan bahwa 

variiabel bebas (iindependen) mempengaruihii variiabel teriikat 

(dependen). 

b. Uijii Statiistiik F (Uijii Siimuiltan) 

Pada peneliitiian iinii uijii F diiguinakan uintuik menguijii statiistiik secara 

siimuiltan (uijii F). (Ghozalii, Ii,  2018), “Uijii F dapat menguijii apakahvariiabel 

bebas (iindependen) secara siimuiltan mempengaruihii variiabelteriikat 

(dependen).” Adapuin tiingkat siigniifiikasii yang diiguinakan adalah sebesar 

5% ataui 0,05. Oleh karena iitui, kriiteriia pengambiilan kepuituisanya adalah: 
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1) Jiika F hiituing > F tabel dan P-Valuie < 0,05 maka H artiinya variiabel 

bebas (iindependen) secara siimuiltan mempengaruihii variiabel teriikat 

(dependen). 

2) Jiika F hiituing <  F tabel dan P – Valuie > 0,05 maka artiinya variiabel bebas 

(iindependen) secara siimuiltan tiidak mempengaruihii variiabel teriikat 

(dependen). 

c. Koefiisiien Determiinasii (𝑅2) 

Koefiisiien determiiniisasii (𝑅2) adalah alat uikuir uintuik menentuikan 

tiingkat huibuingan antara variiabel X dan Y (Ghozalii, Ii, 2018). Niilaii 

koefiisiien determiiniisasii adalah antara nol dan satui. Jiika determiiniisasii = 0 

ataui mendekatii maka menuinjuikkan tiidak ada huibuingan antara variiabel 

iindependen (X) yaknii X 1 ( motiivasii kerja), dan X 2 (diisiipliin kerja) 

terhadap variiabel dependen (Y) yaknii kiinerja guirui, ataui juiga koefiisiien 

determiiniisasii 0< 𝑅2 <1.   



 
 

49 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Guru Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab  

Objek yang menjadii fokuis dalam peneliitiian iinii adalah guirui Madarisud 

Diniyah Nahdlatutthullab. Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab meruipakan 

lembaga pendiidiikan keagamaan Iislam yang secara khuisuis menyelenggarakan 

proses pembelajaran uintuik meniingkatkan pengetahuian, membentuik siikap, serta 

mengembangkan keterampiilan peserta diidiik dalam biidang iilmui-iilmui keiislaman. 

Keberadaan Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab sebagaii bagiian darii siistem 

pendiidiikan dii Iindonesiia memiiliikii dasar huikuim yang jelas. Hal iinii sebagaiimana 

diiatuir dalam Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2003 tentang Siistem Pendiidiikan 

Nasiional Pasal 30 yang menyatakan bahwa pendiidiikan keagamaan dapat 

diiselenggarakan oleh pemeriintah mauipuin masyarakat sesuiaii dengan ketentuian 

peratuiran peruindang-uindangan uintuik mempersiiapkan peserta diidiik agar 

memiiliikii kompetensii dalam memahamii, mengamalkan, dan mengembangkan 

ajaran agama. Ketentuian tersebuit kemuidiian diiperkuiat melaluiii Peratuiran 

Pemeriintah Nomor 55 Tahuin 2007 tentang Pendiidiikan Agama dan Pendiidiikan 

Keagamaan yang menegaskan bahwa pendiidiikan diiniiyah meruipakan salah satui 

bentuik penyelenggaraan pendiidiikan keagamaan Iislam. 
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Sebagaii lembaga pendiidiikan berbasiis keagamaan, Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab memegang peranan pentiing dalam membentuik karakter 

reliigiiuis, akhlak muiliia, serta memperkuiat pemahaman keiislaman peserta diidiik. 

Tuijuian tersebuit diiwuijuidkan melaluiii pembelajaran berbagaii diisiipliin iilmui agama, 

sepertii Al-Quir'an, Hadiis, Fiikiih, Akiidah Akhlak, Sejarah Kebuidayaan Iislam, dan 

Bahasa Arab. Selaiin melengkapii pendiidiikan formal, Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab juiga berfuingsii sebagaii wahana penanaman niilaii-niilaii moral, 

spiiriituial, dan etiika yang menjadii landasan pembentuikan karakter generasii muida. 

Berbagaii reguilasii yang diiterbiitkan pemeriintah menuinjuikkan bahwa Madarisud 

Diniyah Nahdlatutthullab telah diiakuiii sebagaii bagiian darii siistem pendiidiikan 

nasiional dengan tetap mempertahankan karakteriistiiknya sebagaii lembaga 

pendiidiikan keagamaan Iislam. 

Dalam penyelenggaraan pendiidiikan tersebuit, guirui Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab memegang peranan yang sangat pentiing sebagaii tenaga 

pendiidiik yang bertangguing jawab merancang, melaksanakan, membiimbiing, 

mengevaluiasii, dan mengembangkan proses pembelajaran. Tuigas guirui tiidak 

hanya sebatas menyampaiikan materii pelajaran, tetapii juiga membiimbiing 

perkembangan spiiriituial peserta diidiik, menjadii teladan dalam berperiilakui, 

memberiikan motiivasii, serta menanamkan niilaii-niilaii karakter Iislamii. Oleh 

karena iitui, keberhasiilan proses pembelajaran dii Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab sangat bergantuing pada kemampuian guirui dalam menjalankan 

tuigas profesiionalnya secara efektiif, bertangguing jawab, dan beroriientasii pada 

peniingkatan muitui pendiidiikan. 
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Karakteriistiik guirui Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab memiiliikii 

kekhasan diibandiingkan dengan guirui pada lembaga pendiidiikan formal. Sebagiian 

besar guirui mengabdiikan diirii dengan berlandaskan niilaii keiikhlasan, semangat 

dakwah, dan tangguing jawab sosiial kepada masyarakat. Walauipuin demiikiian, 

mereka tetap diituintuit uintuik menuinjuikkan profesiionaliisme dalam menjalankan 

tuigas kependiidiikan, muilaii darii menyuisuin perencanaan pembelajaran, 

melaksanakan kegiiatan belajar mengajar secara efektiif, melakuikan peniilaiian 

hasiil belajar, hiingga teruis meniingkatkan kompetensii diirii. Dalam konteks 

tersebuit, motiivasii kerja dan diisiipliin kerja menjadii duia aspek yang berperan 

pentiing dalam menduikuing peniingkatan kiinerja guirui sehiingga pelaksanaan tuigas 

dapat berlangsuing secara optiimal. 

Temuian berbagaii peneliitiian terdahuilui juiga memperliihatkan bahwa guirui 

Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab memiiliikii kontriibuisii yang sangat besar 

terhadap keberhasiilan penyelenggaraan pendiidiikan Iislam. Guirui tiidak hanya 

berfuingsii sebagaii penyampaii iilmui pengetahuian, tetapii juiga sebagaii pembiimbiing 

spiiriituial, teladan dalam berakhlak, serta agen iinternaliisasii niilaii-niilaii Iislam 

dalam setiiap proses pembelajaran. Keteladanan yang diituinjuikkan melaluiii 

pelaksanaan iibadah, periilakui, kediisiipliinan, dan huibuingan sosiial dengan peserta 

diidiik terbuiktii memberiikan pengaruih posiitiif terhadap pembentuikan karakter 

reliigiiuis dan kepriibadiian peserta diidiik. 

Berdasarkan uiraiian tersebuit, guirui Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab 

diipiiliih sebagaii objek peneliitiian karena memiiliikii peran yang sangat strategiis 

dalam menentuikan kuialiitas penyelenggaraan pendiidiikan keagamaan Iislam. 
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Kiinerja guirui yang baiik diiharapkan mampui meniingkatkan efektiiviitas proses 

pembelajaran sekaliiguis menghasiilkan luiluisan yang memiiliikii pemahaman agama 

yang memadaii, akhlak yang muiliia, dan karakter yang kuiat. Oleh sebab iitui, 

peneliitiian mengenaii pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin kerja terhadap kiinerja 

guirui Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab menjadii pentiing uintuik diilakuikan 

sebagaii uipaya memperoleh iinformasii empiiriis yang dapat diiguinakan sebagaii 

dasar dalam meniingkatkan kuialiitas suimber daya manuisiia pada lembaga 

pendiidiikan keagamaan Iislam. 

2. Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab  

Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab meruipakan salah satui uiniit 

pendiidiikan keagamaan yang berada dii bawah nauingan Pondok Pesantren Al Iihya 

Uiluimaddiin dan memiiliikii keterkaiitan yang erat dengan Madrasah Iislamiiyah 

Nahdlatuit Thuillab (MIiNAT), baiik pada jenjang Madrasah Tsanawiiyah (MTs) 

mauipuin Madrasah Aliiyah (MA). Keterpaduian tersebuit terliihat darii siistem 

pembelajaran yang diiterapkan, khuisuisnya sejak tahuin 2002 ketiika materii 

pembelajaran kiitab kuiniing yang sebeluimnya diiajarkan dii MIiNAT diialiihkan 

sepenuihnya ke Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab. Kebiijakan iinii diilakuikan 

sebagaii uipaya uintuik memfokuiskan pembelajaran kiitab kuiniing pada lembaga 

yang secara khuisuis menanganii pendiidiikan diiniiyah, sehiingga proses 

pembelajaran dapat berlangsuing lebiih iintensiif, siistematiis, dan sesuiaii dengan 

karakteriistiik pendiidiikan pesantren. 

Pengaliihan materii kiitab kuiniing tersebuit membawa konsekuiensii bahwa 

Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab haruis mampui menyuisuin siistem 
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pembelajaran yang efektiif dan terstruiktuir agar dapat mengakomodasii kebuituihan 

santrii dalam menguiasaii liiteratuir klasiik Iislam. Oleh karena iitui, seluiruih kegiiatan 

pembelajaran diirancang sedemiikiian ruipa sehiingga tiidak hanya beroriientasii pada 

penyampaiian materii, tetapii juiga menekankan pada kemampuian santrii dalam 

membaca, memahamii, mengkajii, dan mengiimplementasiikan kanduingan kiitab 

kuiniing sebagaii suimber uitama kajiian keiislaman. Dengan penguiasaan kiitab 

kuiniing yang baiik, diiharapkan santrii memiiliikii pemahaman yang lebiih mendalam 

terhadap ajaran Iislam, baiik darii aspek akiidah, iibadah, muiamalah, mauipuin 

akhlak. 

Pentiingnya keberadaan Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab dalam 

siistem pendiidiikan Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin juiga tercermiin darii 

pandangan pengasuih pesantren, Hadratuis Syekh KH. Chasbuillah Badawii, yang 

dalam berbagaii kesempatan menyampaiikan bahwa Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab meruipakan uijuing tombak keberhasiilan santrii dalam 

mempelajarii berbagaii diisiipliin iilmui keiislaman. Pernyataan tersebuit 

menuinjuikkan bahwa Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab tiidak hanya 

berfuingsii sebagaii pelengkap kegiiatan pendiidiikan dii pesantren, tetapii menjadii 

puisat pembelajaran yang menentuikan keberhasiilan santrii dalam memahamii 

iilmui-iilmui agama secara komprehensiif. Melaluiii kegiiatan pembelajaran dii 

Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab, santrii diibekalii dengan berbagaii diisiipliin 

iilmui yang menjadii fondasii uitama dalam tradiisii keiilmuian Iislam. 

Adapuin materii yang diipelajarii dii Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab 

mencakuip berbagaii cabang iilmui keiislaman, antara laiin iilmui nahwui, iilmui shorof, 
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uisuil fiikiih, tafsiir, hadiis, mantiiq, balaghah, serta berbagaii diisiipliin iilmui laiinnya 

yang saliing berkaiitan. Keseluiruihan iilmui tersebuit diikenal sebagaii iilmui alat yang 

memiiliikii fuingsii pentiing dalam membantui santrii memahamii kanduingan Al-

Quir'an, hadiis, mauipuin kiitab-kiitab klasiik berbahasa Arab. Penguiasaan terhadap 

iilmui-iilmui tersebuit menjadii bekal dasar bagii santrii uintuik melakuikan kajiian 

keiislaman secara lebiih mendalam dan menyeluiruih (kaffah), sehiingga mereka 

tiidak hanya mampui membaca teks keagamaan, tetapii juiga memahamii makna, 

konteks, serta penerapannya dalam kehiiduipan. 

Berdasarkan tuijuian penyelenggaraannya, Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab memiiliikii duia tuijuian uitama. Pertama, membantui santrii 

menguiasaii kiitab kuiniing sebagaii referensii uitama dalam mempelajarii iilmui-iilmui 

agama Iislam, sehiingga mereka memiiliikii kemampuian yang memadaii dalam 

memahamii Al-Quir'an dan hadiis secara benar berdasarkan kaiidah keiilmuian 

Iislam. Keduia, menyediiakan sarana pembelajaran yang memuingkiinkan santrii 

menguiasaii berbagaii iilmui alat sebagaii dasar dalam mempelajarii dan memahamii 

ajaran Iislam secara uituih (Kaffah). Dengan demiikiian, Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab tiidak hanya beroriientasii pada peniingkatan kemampuian 

akademiik santrii dalam biidang keagamaan, tetapii juiga berperan dalam 

membentuik kompetensii keiilmuian yang menjadii ciirii khas pendiidiikan pesantren 

serta menduikuing terwuijuidnya luiluisan yang memiiliikii pemahaman agama yang 

mendalam dan berkarakter Iislamii. 
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B. Gambaran Responden 

1. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 

Pengelompokan responden berdasarkan uimuir pada Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab adalah sebagaii beriikuit : 

Tabel 5 Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 

NO. USIA JUMLAH PRESENTASE 

1. ≤20 tahun 8 22,86% 

2. 21-30 tahun 27 77,14 % 

JUMLAH TOTAL 35 100% 

 

Suimber. Data diiolah 2026 

Berdasarkan karakteriistiik responden menuiruit uimuir, diiketahuiii bahwa 

sebagiian besar guirui Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab berada pada rentang 

uisiia 21–30 tahuin. Darii total 35 responden, sebanyak 27 orang ataui 77,14% 

termasuik dalam kategorii uisiia 21–30 tahuin, sedangkan responden yang beruisiia 

≤20 tahuin berjuimlah 8 orang ataui 22,86%.  

Data tersebuit menuinjuikkan bahwa mayoriitas tenaga pendiidiik dii 

Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab berada pada uisiia produiktiif. Kondiisii iinii 

mengiindiikasiikan bahwa sebagiian besar guirui memiiliikii potensii yang baiik dalam 

melaksanakan tuigas pembelajaran karena pada uisiia produiktiif uimuimnya iindiiviidui 

memiiliikii kemampuian fiisiik, semangat kerja, serta kesiiapan uintuik 

mengembangkan kompetensii secara berkelanjuitan. Sementara iitui, keberadaan 



56 
 

 
 

guirui yang beruisiia ≤20 tahuin menuinjuikkan adanya keterliibatan tenaga pendiidiik 

yang relatiif muida dalam menduikuing proses pembelajaran dii Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab. 

C. Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uijii valiidiitas diiguinakan uintuik mengetahuiii kemampuian iinstruimen dalam 

menguikuir variiabel peneliitiian secara tepat, sedangkan uijii reliiabiiliitas diiguinakan 

uintuik mengetahuiii tiingkat konsiistensii iinstruimen peneliitiian apabiila diiguinakan 

secara beruilang. 

. Valiidiitas dan Reliiabiiliitas pada  peneliitiian iinii iialah uintuik menguikuir 

analiisiis korelasii antara motiivasii kerja dan diisiipliin kerja terhadap kiinerja guirui dii 

Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaaddiin 

Kesuigiihan Ciilacap. 

Uijii valiidiitas diilakuikan uintuik mengetahuiii sejauih mana setiiap buitiir 

pernyataan dalam iinstruimen peneliitiian mampui menguikuir variiabel yang diiteliitii. 

Suiatui iinstruimen diikatakan valiid apabiila setiiap buitiir pernyataan memiiliikii niilaii 

koefiisiien korelasii (r hiituing) lebiih besar dariipada niilaii r tabel dan memiiliikii niilaii 

siigniifiikansii (Siig.) kuirang darii 0,05. Pada peneliitiian iinii, penguijiian valiidiitas 

diilakuikan terhadap 35 responden dengan niilaii r tabel sebesar 0,334 

Uijii valiidiitas variiabel motiivasii kerja (X1), dan diisiipliin kerja (X2) terhadap 

kiinerja guirui (Y) pada Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab dapat diiketahuiii paa 

hasiil ouitpuit IiBM SPSS Statiistiik pada tabel sebagaii beriikuit : 
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a. Uijii Valiidiitas  

Beriikuit iinii tabel uijii valiidiitas variiabel motiivasii kerja, diisiipliin kerja dan 

kiinerja guirui. 

Tabel 6. Uijii Valiidiitas Motiivasii Kerja 

 

 

 

 

Berdasarkan hasiil uijii valiidiitas terhadap variiabel Motiivasii Kerja (X1) 

yang terdiirii atas 5 buitiir pernyataan, diiketahuiii bahwa seluiruih iitem memiiliikii 

niilaii seluiruih iitem memiiliikii niilaii koefiisiien korelasii (Pearson Correlatiion) ataui 

r hiituing yang lebiih besar dariipada r tabel sebesar 0,334 (n = 35; α = 0,05). 

Niilaii korelasii masiing-masiing buitiir berada pada rentang 0,435–0,717 dengan 

niilaii siigniifiikansii kuirang darii 0,05. Dengan demiikiian, seluiruih buitiir 

pernyataan pada variiabel motiivasii kerja diinyatakan valiid sehiingga layak 

diiguinakan sebagaii iinstruimen peneliitiian. 

Tabel 7. Uijii Valiidiitas Diisiipliin Kerja 

 

 

 

 

Berdasarkan hasiil uijii valiidiitas terhadap variiabel Diisiipliin Kerja (X2) 

yang terdiirii atas 5 buitiir pernyataan, diiperoleh hasiil bahwa seluiruih iitem 

pernyataan r-hitung r-tabel p(sig) keterangan 

p1 0,699 0,334 0,000 valiid 

p2 0,717 0,334 0,000 valiid 

p3 0,600 0,334 0,000 valiid 

p4 0,435 0,334 0,009 valiid 

p5 0,669 0,334 0,007 valiid 

pernyataan r-hitung r-tabel p(sig) keterangan 

p1 0,648 0,334 0,000 valiid 

p2 0,566 0,334 0,000 valiid 

p3 0,660 0,334 0,000 valiid 

p4 0,635 0,334 0,000 valiid 

p5 0,679 0,334 0,000 valiid 
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memiiliikii niilaii r hiituing yang lebiih besar dariipada r tabel sebesar 0,334 (n = 

35; α = 0,05). Niilaii korelasii iitem terhadap skor total berada pada rentang 

0,556–0,679 dengan tiingkat siigniifiikansii dii bawah 0,05. Oleh karena iitui, 

seluiruih buitiir pernyataan pada variiabel diisiipliin kerja diinyatakan valiid dan 

dapat diiguinakan sebagaii iinstruimen peneliitiian. 

Tabel 8. Uijii Valiidiitas Kiinerja  

pernyataan r-hitung r-tabel p(sig) keterangan 

p1 0,588 0,334 0,000 valiid 

p2 0,538 0,334 0,000 valiid 

p3 0,625 0,334 0,000 valiid 

p4 0,675 0,334 0,000 valiid 

p5 0,544 0,334 0,000 valiid 

p6 0,607 0,334 0,000 valiid 

 

. Hasiil uijii valiidiitas terhadap variiabel Kiinerja Guirui (Y) yang terdiirii atas 

6 buitiir pernyataan menuinjuikkan bahwa seluiruih iitem memiiliikii niilaii r hiituing 

lebiih besar dariipada r tabel sebesar 0,334 (n = 35; α = 0,05). Niilaii korelasii 

setiiap buitiir terhadap skor total berada pada rentang 0,538–0,675 dengan niilaii 

siigniifiikansii kuirang darii 0,05. Dengan demiikiian, seluiruih buitiir pernyataan 

pada variiabel kiinerja guirui diinyatakan valiid, sehiingga iinstruimen peneliitiian 

memenuihii syarat uintuik diiguinakan dalam proses penguimpuilan data. 

b. Uijii Reliiabiiliitas 

Uijii reliiabiiliitas diilakuikan uintuik mengetahuiii tiingkat konsiistensii 

iinstruimen peneliitiian dalam menguikuir suiatui variiabel. Iinstruimen diinyatakan 

reliiabel apabiila memiiliikii niilaii Cronbach's Alpha lebiih besar darii 0,60. 
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Semakiin tiinggii niilaii Cronbach's Alpha, semakiin baiik tiingkat konsiistensii 

iinternal iinstruimen yang diiguinakan. 

Tabel 9. Uijii Reliiabiiliitas Variiabel peneliitiian 

No. Variiabel Reliiabiiliitas 

Coefiisiient 

Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

1. Motiivasii Kerja 

(X1) 

5 Pernyataan 0,600 Reliiable 

2. Diisiipliin Kerja 

(X2) 

5Pernyataan 0,627 Reliiable 

3. Kiinerja 

(Y) 

6 pernyataan 0,623 Reliiable 

 

Secara keseluiruihan, hasiil uijii reliiabiiliitas menuinjuikkan bahwa iinstruimen 

peneliitiian pada variiabel motiivasii kerja, diisiipliin kerja, dan kiinerja guirui 

memiiliikii niilaii Cronbach's Alpha masiing-masiing sebesar 0,600; 0,627; dan 

0,623. Seluiruih niilaii tersebuit berada dii atas batas miiniimuim 0,60, sehiingga 

dapat diisiimpuilkan bahwa seluiruih iinstruimen peneliitiian telah memenuihii 

kriiteriia reliiabiiliitas dan layak diiguinakan dalam proses penguimpuilan data. 

Dengan demiikiian, dapat diisiimpuilkan bahwa seluiruih iinstruimen 

peneliitiian yang diiguinakan pada variiabel motiivasii kerja, diisiipliin kerja, dan 

kiinerja guirui memiiliikii tiingkat konsiistensii yang baiik dan layak diiguinakan 

sebagaii alat penguimpuilan data pada peneliitiian iinii. Hasiil uijii valiidiitas dan 
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reliiabiiliitas tersebuit menuinjuikkan bahwa seluiruih buitiir pernyataan telah 

memenuihii persyaratan sebagaii iinstruimen peneliitiian yang valiid dan reliiabel 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uijii Normaliitas 

Tuijuian penguijiian iinii adalah uintuik menentuikan apakah perhiituingan 

yang diilakuikan oleh IiBM Statiistiik dan data uijii normaliitas mengguinakan 

ruimuis Kolmogorov-Smiirnov normal. Hasiil yang diidapat sebagaii beriikuit : 

Tabel 10. Hasiil Uijii Normaliitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Uinstandardiized Resiiduial 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviiatiion 

2,20245308 

Most Extreme 

Diifferences 

Absoluite ,096 

Posiitiive ,069 

Negatiive -,096 

Test Statiistiic ,096 

Asymp. Siig. (2-taiiled) ,200c 

a. Test diistriibuitiion iis normal 

b. Calcuilated from data 

c. Liiliiefors Siigniifiicance Correttiion 
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Pada tabel tersebuit hasiil uijii normaliitas dapat diiketahuiii bahwa 

Berdasarkan hasiil uijii Kolmogorov-Smiirnov diiperoleh niilaii Asymp. Siig. 

sebesar 0,200, lebiih besar dariipada 0,05 sehiingga resiiduial berdiistriibuisii 

normal. 

b. Uijii Muiltiikoleniiariitas 

Uijii Muiltiikoleniiariitas diiharapkan dapat menguijii apakah model 

regresii melacak huibuingan antara variiabel bebas. Hasiil ouitpuit yang 

diiperoleh adalah : 

Tabel 11. Hasiil Uijii Muiltiikoleniiariitas 

Coefficientsa 

Model 

Uinstandardiized 

Coeffiiciients 

Standardiized 

Coeffiiciients 

t Siig. 

Colliineariity 

Statiistiics 

B Std. Error Beta Tolerance 

1 (Constant) 4,793 3,797  1,262 ,216  

X1 ,639 ,167 ,524 3,823 ,001 ,909 

X2 ,352 ,164 ,295 2,155 ,039 ,909 

Model 

Colliineariity Statiistiics 

VIiF 

1 (Constant)  

X1 1,100 

X2 1,100 
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Hasiil uijii muiltiikoliineariitas menuinjuikkan bahwa variiabel Motiivasii 

Kerja (X1) dan Diisiipliin Kerja (X2) masiing-masiing memiiliikii niilaii 

Tolerance sebesar 0,909, yang lebiih besar darii 0,10, serta niilaii Variiance 

Iinflatiion Factor (VIiF) sebesar 1,100, yang lebiih keciil darii 10. Berdasarkan 

hasiil tersebuit, dapat diisiimpuilkan bahwa tiidak terjadii muiltiikoliineariitas 

antar variiabel iindependen dalam model regresii. 

c. Uijii Heteroskedastiisiitas 

Uijii Heteroskedastiisiitas bertuijuian uintuik meliihat ketiidaksamaan 

resiiduial pada model regresii. Dengan tiingkat siigniifiikansii lebiih besar darii 

0,05 ataui 5% ouitpuit Statiistiik SPSS dapat diiliihat diibawah iinii: 

Tabel 12. Hasiil Uijii Heteroskedastiisiitas 

Coefficientsa 

Model 

Uinstandardiized 

Coeffiiciients 

Standardiized 

Coeffiiciients 

t Siig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,227 2,533  ,879 ,386 

X1 -,060 ,111 -,099 -,535 ,596 

X2 ,025 ,109 ,042 ,230 ,819 

 

Uijii heteroskedastiisiitas pada peneliitiian iinii diilakuikan mengguinakan 

metode Glejser dengan meregresiikan niilaii resiiduial absoluit terhadap 

variiabel iindependen. Hasiil penguijiian menuinjuikkan bahwa variiabel 

Motiivasii Kerja (X1) memiiliikii niilaii siigniifiikansii sebesar 0,596, sedangkan 

a. Dependent Variiable : ABS_RES 
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variiabel Diisiipliin Kerja (X2) memiiliikii niilaii siigniifiikansii sebesar 0,819. 

Keduia niilaii siigniifiikansii tersebuit lebiih besar darii 0,05, sehiingga dapat 

diisiimpuilkan bahwa model regresii tiidak mengalamii gejala 

heteroskedastiisiitas. 

3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model regresii liiniier berganda diiguinakan uintuik menguijii hiipotesiis. Pada 

peneliitiian iinii variiabel iindependen terdiirii darii 2 variiabel yaknii variiabel 

motiivasii kerja (X1) dan variiabel diisiipliin kerja (X2), sedangkan variiabel 

dependennya terdiirii darii 1 variiabel yaiitui kiinerja guirui. 

Tabel 13. Hasiil Uijii Regresii Liiniier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Uinstandardiized 

Coeffiiciients 

Standardiized 

Coeffiiciients 

t Siig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,793 3,797  1,262 ,216 

X1 ,639 ,167 ,524 3,823 ,001 

X2 ,352 ,164 ,295 2,155 ,039 

 

Berdasarkan tabel diiatas maka dapat diibuiat persamaan regresii liiniier 

berganda dengan hasiil sebagaii beriikuit :  

Y = 4,793 + 0,639X₁ + 0,352X₂ + e 

Keterangan: 

Y = Kiinerja guirui 
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a = Konstanta 

X1 = Variiabel Motiivasii 

X2 = Variiabel Diisiipliin 

B1 = Koefiisiien Motiivasii 

B2 = Koefiisiien Diisiipliin 

E = Standar Kesalahan 

Y = 4,793 + 0,639X₁ + 0,352X₂ + e 

Penjelasan sebagaii beriikuit : 

a. Uintuik niilaii konstanta yang diiperoleh sebesar 4,793 maka biisa 

diiartiikan jiika variiabel motiivasii kerja dan diisiipliin kerja berniilaii 0 

(konstan) maka variiabel kiinerja berniilaii 4,793 

b. Niilaii koefiisiien regresii variiabel X1(Motiivasii kerja) berniilaii posiitiif 

sebesar 0,639 maka biisa diiartiikan koefiisiien regresii motiivasii kerja 

sebesar 0,639 menuinjuikkan bahwa setiiap kenaiikan satui satuian 

motiivasii kerja akan meniingkatkan kiinerja guirui sebesar 0,639 satuian 

dengan asuimsii variiabel laiin konstan.. 

c. Niilaii koefiisiien regresii variiabel X2 (Diisiipliin kerja ) berniilaii posiitiif 

sebesar 0,352 maka biisa diiartiikan Koefiisiien regresii motiivasii kerja 

sebesar 0,352 menuinjuikkan bahwa setiiap kenaiikan satui satuian 

motiivasii kerja akan meniingkatkan kiinerja guirui sebesar 0,352 satuian 

dengan asuimsii variiabel laiin konstan.. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uijii Parsiial T 

Tuijuian penguijiian hiipotesiis parsuial ataui uijii t adalah uintuik dapat 

mengetahuiii seberapa besar pengaruih variiabel bebas dan teriikat dapat 

diibedakan ataui secara parsiial. Hasiil uijii t dapat diiketahuiii pada tabel beriikuit: 

Tabel 14. Hasiil Uijii Parsiial T 

Coefficientsa 

Model 

Uinstandardiized 

Coeffiiciients 

Standardiized 

Coeffiiciients 

t Siig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,793 3,797  1,262 ,216 

X1 ,639 ,167 ,524 3,823 ,001 

X2 ,352 ,164 ,295 2,155 ,039 

 

Pada hasiil ouitpuit SPSS IiBM Statiistiik diiatas dapat diiketahuiii hasiil sebagaii 

beriikuit : 

1) Niilaii siigniifiikansii motiivasii kerja (X1) sebesar 0,001 < 0,05 dan niilaii t 

hiituing 3,823 > t tabel 2,037, menuinjuikkan bahwa Motiivasii kerja (X1) 

berpengaruih terhadap kiinerja guirui. Maka hiipotesiis motiivasii kerja 

terhadap kiinerja guirui (H1) diiteriima. 

2) Niilaii siigniifiikansii diisiipliin kerja (X2) sebesar 0,039 < 0,05 dan niilaii t 

hiituing 2,155 > t tabel 2,037, menuinjuikkan bahwa Diisiipliin kerja (X2) 

berpengaruih terhadap kiinerja guirui. Maka hiipotesiis diisiipliin kerja 

terhadap kiinerja guirui (H2) diiteriima. 
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b. Uijii Siimuiltan F 

Uijii F adalah penguijiian yang diirancang guina menentuikan apakah 

variiabel iindependen (X1,X2) dan variiabel dependen (Y) memiiliikii 

huibuingan yang siigniifiikan secara bersamaan ataui tiidak. Siigniifiikansii model 

regresii secara siimuiltan dii uijii dengan meliihat niilaii siigniifiikansii (Siig) 

diimana jiika niilaii siig diibawah 5% ataui 0,05 maka variiabel iindependen 

berpengaruih terhadap variiabel dependen. Hasiil analiisiis uijii F peneliitiian iinii 

adalah sebagaii beriikuit: 

Tabel 15. Hasiil Uijii Siimuiltan F 

ANOVAa 

Model 

Suim of 

Squiares df Mean Squiare F Siig. 

1 Regressiion 137,244 2 68,622 13,314 ,000b 

Resiiduial 164,927 32 5,154   

Total 302,171 34    

a. Dependent Variiable: Y 

b. Prediictors: (Constant), X2, X1 

 

Berdasarkan hasiil penguijiian statiistiik tabel diiatas diiperoleh Berdasarkan 

hasiil analiisiis diiperoleh niilaii F hiituing sebesar 13,314 dengan tiingkat 

siigniifiikansii 0,000. Karena niilaii siigniifiikansii lebiih keciil darii 0,05, maka 

dapat diisiimpuilkan bahwa motiivasii kerja dan diisiipliin kerja secara siimuiltan 

berpengaruih siigniifiikan terhadap kiinerja. 
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c. Koefiisiien Determiinasii (R2) 

Uijii koefiisiien determiinasii diiguinakan uintuik menentuikan seberapa 

baiik variiabel dependen dapat menjelaskan variiabel iindependen. Hasiil 

ouitpuit SPSS IiBM Statiistiik dapat diinyatakan sebagaii beriikuit : 

Tabel 16. Hasiil Uijii Koefiisiien Determiinasii (R2) 

 

 

 

 

Hasiil Berdasarkan hasiil model suimmary menuinjuikan besaran niilaii R 

Squiare sebesar 0,420, yang berartii sebesar 42,0% variiasii kiinerja guirui 

dapat diijelaskan oleh motiivasii kerja dan diisiipliin kerja, sedangkan siisanya 

sebesar 58,0%% diipengaruihii oleh faktor laiinnya. 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasiil analiisiis peneliitiian menuinjuikkan bahwa variiabel 

motiivasii kerja dan diisiipliin kerja terhadap kiinerja berpengaruih posiitiif dan 

siigniifiikan terhadap variiabel kiinerja guirui dii Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab. Adapuin peneliitiian iinii menghasiilkan data dan penjelasan 

sebagaii beriikuit : 

1. Pengaruih motiivasii kerja terhadap kiinerja guirui  

Hasiil peneliitiian menuinjuikkan bahwa motiivasii kerja berpengaruih 

posiitiif dan siigniifiikan terhadap kiinerja guirui. Berdasarkan hasiil uijii parsiial (uijii 

Model Summaryb 

Model R R Squiare 

Adjuisted R 

Squiare 

Std. Error of 

the Estiimate 

1 ,674a ,454 ,420 2,27024 
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t), diiperoleh niilaii siigniifiikansii sebesar 0,001 (<0,05) sehiingga hiipotesiis 

pertama diiteriima. Koefiisiien regresii sebesar 0,639 menuinjuikkan bahwa setiiap 

peniingkatan motiivasii kerja akan meniingkatkan kiinerja guirui. Hasiil tersebuit 

menuinjuikkan bahwa semakiin tiinggii motiivasii kerja yang diimiiliikii guirui, maka 

semakiin baiik puila kiinerja guirui dalam melaksanakan tuigas dan tangguing 

jawabnya. 

Hasiil peneliitiian iinii sejalan dengan peneliitiian yang diilakuikan oleh (M. 

Iiqbal Razak, Daviid Ariiswandy dan Refii Ariioen, 2023) yang menyiimpuilkan 

bahwa motiivasii kerja berpengaruih posiitiif dan siigniifiikan terhadap kiinerja 

guirui Madrasah Aliiyah Pondok Pesantren Waliisongo Kabuipaten Lampuing 

Uitara. Peneliitiian tersebuit menuinjuikkan bahwa motiivasii kerja memberiikan 

kontriibuisii sebesar 56,6% terhadap peniingkatan kiinerja guirui, yang berartii 

semakiin tiinggii motiivasii kerja guirui maka semakiin tiinggii puila kiinerja yang 

diihasiilkan. 

Persamaan hasiil peneliitiian tersebuit menuinjuikkan bahwa motiivasii kerja 

meruipakan faktor yang mampui mendorong guirui uintuik bekerja secara 

optiimal. Baiik pada Madrasah Aliiyah Pondok Pesantren Waliisongo mauipuin 

Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab, motiivasii menjadii pendorong uitama 

bagii guirui dalam menjalankan tuigas pembelajaran, meniingkatkan kuialiitas 

pengajaran, serta mencapaii tuijuian pendiidiikan. 

2. Pengaruih diisiipliin kerja terhadap kiinerja guirui 

Hasiil peneliitiian menuinjuikkan bahwa diisiipliin kerja berpengaruih posiitiif 

dan siigniifiikan terhadap kiinerja guirui. Hal tersebuit diibuiktiikan melaluiii hasiil uijii 
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parsiial (uijii t) yang memperoleh niilaii siigniifiikansii sebesar 0,039 (<0,05) 

sehiingga hiipotesiis keduia diiteriima. Niilaii koefiisiien regresii sebesar 0,352 

menuinjuikkan bahwa peniingkatan diisiipliin kerja akan meniingkatkan kiinerja 

guirui. Hasiil tersebuit menuinjuikkan bahwa semakiin tiinggii diisiipliin kerja guirui, 

maka semakiin baiik puila kiinerja yang diihasiilkan. Guirui yang diisiipliin dalam 

mematuihii peratuiran, hadiir tepat waktui, menjalankan tuigas sesuiaii proseduir, 

dan bertangguing jawab terhadap pekerjaannya akan mampui melaksanakan 

proses pembelajaran secara lebiih efektiif. 

Temuian peneliitiian iinii juiga memperkuiat teorii kebuituihan Maslow yang 

menjelaskan bahwa iindiiviidui akan terdorong bekerja secara optiimal apabiila 

kebuituihan fiisiiologiis, keamanan, sosiial, penghargaan, dan aktuialiisasii diiriinya 

terpenuihii. Selaiin iitui, teorii Robbiins menjelaskan bahwa motiivasii meruipakan 

proses yang menentuikan iintensiitas, arah, dan ketekuinan seseorang dalam 

mencapaii tuijuian organiisasii. Dengan demiikiian, semakiin tiinggii motiivasii kerja 

guirui, maka semakiin besar puila dorongan uintuik menghasiilkan kiinerja yang 

optiimal. 

Hasiil peneliitiian iinii sejalan dengan peneliitiian yang diilakuikan oleh 

(Heny Desii Soviiana, Veiithzal Riivaii Zaiinal dan Setyo Riiyanto, 2023) yang 

menyatakan bahwa diisiipliin kerja berpengaruih posiitiif dan siigniifiikan terhadap 

kiinerja guirui TK–SD MKD Kota Ciimahii. Peneliitiian tersebuit menjelaskan 

bahwa peniingkatan diisiipliin kerja mampui meniingkatkan kuialiitas kiinerja guirui 

karena guirui menjadii lebiih tertiib dalam melaksanakan tuigas, mematuihii 

peratuiran sekolah, serta bertangguing jawab terhadap proses pembelajaran. 
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Kesamaan hasiil peneliitiian tersebuit menuinjuikkan bahwa diisiipliin kerja 

meruipakan salah satui faktor pentiing yang menentuikan keberhasiilan guirui 

dalam melaksanakan tuigas profesiionalnya. Walauipuin objek peneliitiian 

berbeda, yaiitui guirui TK–SD MKD Kota Ciimahii dan guirui Madrasah Diiniiyah 

Nahdlatuit Thuillab, keduianya menuinjuikkan bahwa periilakui diisiipliin 

berkontriibuisii terhadap peniingkatan kuialiitas kiinerja guirui. 

Temuian peneliitiian iinii memperkuiat teorii Hasiibuian (2016) yang 

menyatakan bahwa diisiipliin kerja meruipakan kesadaran dan kesediiaan 

seseorang uintuik menaatii seluiruih peratuiran dan norma yang berlakui dalam 

organiisasii. Guirui yang memiiliikii diisiipliin kerja tiinggii akan lebiih konsiisten 

dalam menjalankan tangguing jawabnya sehiingga mampui menghasiilkan 

kiinerja yang lebiih baiik. 

3. Pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin kerja terhadap kiinerja guirui 

Hasiil peneliitiian menuinjuikkan bahwa motiivasii dan diisiipliin kerja secara 

siimuiltan berpengaruih posiitiif dan siigniifiikan terhadap kiinerja guirui. Hal 

tersebuit diibuiktiikan melaluiii hasiil uijii F yang memperoleh niilaii siigniifiikansii 

sebesar 0,000 (<0,05) dengan niilaii F hiituing sebesar 13,314, sehiingga 

hiipotesiis ketiiga diiteriima. Selaiin iitui, niilaii koefiisiien determiinasii (R²) sebesar 

0,454 menuinjuikkan bahwa motiivasii kerja dan diisiipliin kerja mampui 

menjelaskan 45,4% variiasii kiinerja guirui, sedangkan siisanya diipengaruihii oleh 

faktor laiin dii luiar peneliitiian. 

Hasiil peneliitiian iinii sejalan dengan peneliitiian yang diilakuikan oleh 

(Dja’far Ravensky, Muihammad Buikhorii, dan Tiin Aguitiina Karnawarii 2023) 
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mengenaii pengaruih diisiipliin kerja, motiivasii, dan liingkuingan kerja terhadap 

kiinerja guirui Pondok Pesantren Dar Al-Rauidhah Pangkalanbuin, Kaliimantan 

Tengah. Peneliitiian tersebuit menuinjuikkan bahwa motiivasii kerja dan diisiipliin 

kerja secara bersama-sama berpengaruih siigniifiikan terhadap kiinerja guirui 

melaluiii analiisiis regresii liiniier berganda, sedangkan liingkuingan kerja tiidak 

memberiikan pengaruih yang siigniifiikan. 

Kesamaan hasiil peneliitiian tersebuit menuinjuikkan bahwa peniingkatan 

kiinerja guirui tiidak hanya diipengaruihii oleh motiivasii kerja mauipuin diisiipliin 

kerja secara terpiisah, tetapii juiga diipengaruihii oleh kombiinasii keduianya. Guirui 

yang memiiliikii motiivasii tiinggii uintuik bekerja dan diiiimbangii dengan diisiipliin 

kerja yang baiik akan lebiih mampui melaksanakan tuigas pembelajaran secara 

efektiif, bertangguing jawab, serta mencapaii tuijuian pendiidiikan yang telah 

diitetapkan. 

Temuian iinii juiga menduikuing konsep manajemen suimber daya manuisiia 

yang menyatakan bahwa motiivasii kerja dan diisiipliin kerja meruipakan duia 

faktor yang saliing melengkapii dalam meniingkatkan kiinerja iindiiviidui. Dalam 

konteks Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab, motiivasii yang tiinggii akan 

mendorong semangat guirui dalam mengajar, sedangkan diisiipliin kerja 

memastiikan seluiruih tuigas diilaksanakan secara konsiisten sesuiaii atuiran dan 

tangguing jawab. Oleh karena iitui, peniingkatan keduia aspek tersebuit secara 

bersamaan menjadii strategii yang efektiif uintuik meniingkatkan kuialiitas kiinerja 

guru.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasiil pada peneliitiian iinii yang suidah diilakuikan dii Madariisuid Diiniiyah 

Nahdlatuittthuillab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap 

uintuik mengetahuiii pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin kerja terhadap kiinerja 

guirui dapat diisiimpuilkan bahwa :  

1. Motiivasii kerja berpengaruih posiitiif dan siigniifiikan terhadap kiinerja guirui 

Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin 

Kesuigiihan Ciilacap. Hal iinii diibuiktiikan berdasarkan hasiil uijii parsiial (uijii t), 

yang menuinjuikkan bahwa variiabel motiivasii kerja memperoleh niilaii t hiituing 

sebesar 3,823, lebiih besar dariipada t tabel sebesar 2,037 (3,823 > 2,037), 

dengan niilaii siigniifiikansii sebesar 0,001 < 0,05. Selaiin iitui, hasiil analiisiis regresii 

menuinjuikkan koefiisiien regresii sebesar 0,639, yang berartii setiiap peniingkatan 

satui satuian motiivasii kerja akan meniingkatkan kiinerja guirui sebesar 0,639 

satuian, dengan asuimsii variiabel laiin tetap. Dengan demiikiian, hiipotesiis 

pertama (H₁) diiteriima, sehiingga dapat diisiimpuilkan bahwa motiivasii kerja 

berpengaruih posiitiif dan siigniifiikan terhadap kiinerja guirui. 

2. Diisiipliin kerja berpengaruih posiitiif dan siigniifiikan terhadap kiinerja guirui 

Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin 

Kesuigiihan Ciilacap. Hal iinii diibuiktiikan berdasarkan hasiil uijii parsiial (uijii t), 

yang menuinjuikkan bahwa variiabel diisiipliin kerja memperoleh niilaii t hiituing 
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sebesar 2,155, lebiih besar dariipada t tabel sebesar 2,037 (2,155 > 2,037), 

dengan niilaii siigniifiikansii sebesar 0,039 < 0,05. Hasiil analiisiis regresii juiga 

menuinjuikkan koefiisiien regresii sebesar 0,352, yang berartii setiiap peniingkatan 

satui satuian diisiipliin kerja akan meniingkatkan kiinerja guirui sebesar 0,352 

satuian, dengan asuimsii variiabel laiin tetap. Dengan demiikiian, hiipotesiis keduia 

(H₂) diiteriima, sehiingga dapat diisiimpuilkan bahwa diisiipliin kerja berpengaruih 

posiitiif dan siigniifiikan terhadap kiinerja guirui. 

3. Motiivasii kerja dan diisiipliin kerja secara siimuiltan berpengaruih posiitiif dan 

siigniifiikan terhadap kiinerja guirui Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab 

Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap. Hal iinii diibuiktiikan 

berdasarkan hasiil uijii siimuiltan (uijii F), yang menuinjuikkan niilaii F hiituing 

sebesar 13,314, lebiih besar dariipada F tabel sebesar 3,29 (13,314 > 3,29), 

dengan niilaii siigniifiikansii sebesar 0,000 < 0,05, sehiingga hiipotesiis ketiiga (H₃) 

diiteriima. Dengan demiikiian, dapat diisiimpuilkan bahwa motiivasii kerja dan 

diisiipliin kerja secara bersama-sama berpengaruih posiitiif dan siigniifiikan 

terhadap kiinerja guirui di Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab Pondok 

Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasiil peneliitiian yang telah diilakuikan, maka penuiliis 

memberiikan beberapa saran sebagaii beriikuit. 

1. Bagii Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab Pondok Pesantren Al Iihya 

Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap, diiharapkan dapat meniingkatkan motiivasii 

kerja guirui, khuisuisnya pada aspek pemenuihan kebuituihan dasar. Hal iinii 

diidasarkan pada pernyataan "Iimbalan yang saya teriima sebagaii guiru i 

Madrasah Diiniiyah membantui memenuihii sebagiian kebuituihan dasar saya" 

yang memperoleh niilaii terendah sebesar 118. Oleh karena iitui, madrasah 

diiharapkan dapat teruis menguipayakan pemberiian iimbalan ataui bentuik 

penghargaan yang lebiih memadaii sesuiaii dengan kemampuian lembaga, 

sehiingga guirui merasa lebiih diihargaii dan semakiin termotiivasii dalam 

melaksanakan tuigasnya. 

2. Bagii Guirui Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab, diiharapkan dapat teruis 

meniingkatkan diisiipliin kerja, teruitama dalam hal kehadiiran mengajar sesuiaii 

jadwal serta konsiistensii dalam melaksanakan tuigas mengajar. Hal iinii 

diidasarkan pada pernyataan "Saya hadiir dan mengajar sesuiaii dengan 

jadwal yang telah diitetapkan" dan "Saya melaksanakan tuigas mengajar 

secara ruitiin dan konsiisten sesuiaii ketentuian" yang masiing-masiing 

memperoleh niilaii terendah sebesar 138. Dengan meniingkatnya 

kediisiipliinan, diiharapkan proses pembelajaran dapat berlangsuing lebiih 

efektiif, tertiib, dan mampui meniingkatkan kuialiitas pendiidiikan dii Madrasah 

Diiniiyah. 



75 
 

 
 

C. Keterbatasan Penelitian  

Peneliitiian iinii telah diilaksanakan sesuiaii dengan proseduir peneliitiian iilmiiah, 

namuin masiih memiiliikii beberapa keterbatasan yang perlui diiperhatiikan dalam 

mengiinterpretasiikan hasiil peneliitiian. Adapuin keterbatasan peneliitiian iinii adalah 

sebagaii beriikuit. 

1. Peneliitiian iinii hanya mengkajii duia variiabel iindependen, yaiitui motiivasii kerja 

dan diisiipliin kerja, dalam menjelaskan kiinerja guirui. Sementara iitui, hasiil 

koefiisiien determiinasii menuinjuikkan bahwa masiih terdapat 54,6% variiasii 

kiinerja guirui yang diipengaruihii oleh faktor-faktor laiin dii luiar peneliitiian, sepertii 

kepemiimpiinan, kompetensii, buidaya organiisasii, liingkuingan kerja, kepuiasan 

kerja, komiitmen organiisasii, mauipuin faktor laiinnya. 

2. Peneliitiian iinii hanya diilakuikan pada guirui Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap 

dengan juimlah responden sebanyak 35 orang, sehiingga hasiil peneliitiian lebiih 

menggambarkan kondiisii pada lokasii peneliitiian tersebuit dan beluim tentui 

dapat diigeneraliisasiikan pada lembaga pendiidiikan laiin yang memiiliikii 

karakteriistiik berbeda. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 

KINERJA GURU DI MADARISUD DINIYAH NAHDLATUTTHULLAB 

PONDOK PESANTREN AL IHYA ULUMADDIN KESUGIHAN CILACAP  

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Petuinjuik : 

Beriilah tanda centang (✓) pada jawaban yang sesuiaii. 

1. Nama/iiniisiial : ........................................................ 

2. Jeniis Kelamiin : 

3. Uisiia : 

4. Lama Menjadii Guirui : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Beriikan jawaban dengan memberii tanda centang (✓) pada salah satui piiliihan 

jawaban beriikuit: 

Peniilaiian diilakuikan dengan skala beriikuit : 

1. Sangat Tiidak Setuijui (STS) diiberii skor 1 

2. Tiidak Setuijui (TS) diiberii skor 2 

3. Netral (N) diiberii skor 3 

4. Setuijui (S) diiberii skor 4 

5. Sangat Setuijui (SS) diiberii skor 5 
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PERTANYAAN beri ilah tanda (✓) pada jawaban yang Anda piiliih  

Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

A. Variabel Motivasi Kerja (X1) 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

1. 

Imbalan yang saya terima sebagai guru Madrasah Diniyah 

membantu memenuhi sebagian kebutuhan dasar saya. 

     

     

2. 

Saya merasa aman dalam menjalankan tugas sebagai guru 

Madrasah Diniyah. 

     

     

3. 

Saya memiliki hubungan yang baik dengan sesama guru di 

Madrasah Diniyah. 

     

     

4. 

Kinerja saya sebagai guru mendapatkan penghargaan atau 

apresiasi dari pihak Madrasah Diniyah. 

     

     

5. 

Saya memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan mengajar di Madrasah Diniyah. 

     

     

 

B. Variabel Disiplin Kerja (X2) 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

1. 

Saya hadir dan mengajar sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan. 

     

     

2. 

Saya mematuhi peraturan yang berlaku di Madrasah 

Diniyah. 
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3. Variabel Kinerja (Y) 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

1. 

Saya mempersiapkan materi dan kebutuhan pembelajaran 

sebelum mengajar. 

     

     

2. 

Saya melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

     

     

3. 

Saya melakukan penilaian untuk mengetahui pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan. 

     

     

4. 

Saya berusaha menyampaikan materi pembelajaran dengan 

jelas dan mudah dipahami siswa. 

     

     

5. 

Saya memulai dan mengakhiri kegiatan pembelajaran sesuai 

jadwal yang telah ditentukan. 

     

     

6.      

3. 

Saya melaksanakan tugas mengajar secara rutin dan 

konsisten sesuai ketentuan. 

 

     

     

4. 

Saya menyelesaikan tugas dan kewajiban sebagai guru 

dengan penuh tanggung jawab. 

     

     

5. 

Saya menerima dan menaati sanksi yang diberikan sesuai 

dengan aturan yang berlaku. 
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Saya menjalankan tugas sebagai pendidik dengan penuh 

tanggung jawab. 

     

 

Lampiran 3 Tabulasi Responden 

Motivasi Kerja (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 total 

4 4 5 5 4 22 

4 4 4 3 4 19 

2 4 4 4 4 18 

4 3 4 4 3 18 

4 5 4 4 5 22 

3 4 3 3 4 17 

3 3 5 4 5 20 

3 4 3 5 5 20 

2 3 2 3 3 13 

4 3 4 3 4 18 

3 4 3 3 4 17 

4 5 5 4 5 23 

3 3 4 5 4 19 

3 3 3 4 3 16 

3 3 4 5 4 19 

2 3 4 3 3 15 

3 4 4 4 2 17 

3 2 3 4 3 15 

5 4 3 3 5 20 

3 2 4 3 3 15 

4 4 4 3 5 20 

3 4 4 5 5 21 

4 4 5 3 4 20 

4 4 4 5 3 20 

3 4 3 4 4 18 

3 3 4 3 4 17 

2 3 4 3 3 15 

3 4 4 3 5 19 

3 3 3 5 3 17 

4 4 4 5 4 21 

5 5 4 3 4 21 

4 5 5 5 4 23 

3 4 4 3 5 19 
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4 4 3 5 4 20 

4 3 5 4 5 21 

 

Disiplin Kerja (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 total 

4 4 5 4 5 22 

4 3 3 3 3 16 

4 4 5 4 5 22 

4 4 4 4 4 20 

5 4 5 4 5 23 

4 3 4 3 3 17 

3 4 5 4 4 20 

3 4 3 4 3 17 

5 4 5 4 4 22 

4 3 4 5 3 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 5 4 3 20 

4 5 4 5 5 23 

4 5 3 5 4 21 

4 5 5 5 4 23 

3 3 3 4 5 18 

3 4 3 4 3 17 

5 4 5 3 4 21 

5 5 5 4 4 23 

3 4 3 3 4 17 

3 5 1 3 3 15 

4 4 4 3 3 18 

5 4 4 5 4 22 

3 4 5 4 5 21 

3 3 3 4 4 17 

4 4 5 4 4 21 

3 4 3 4 4 18 

4 3 3 5 4 19 

3 3 4 3 3 16 

4 5 4 5 5 23 

5 4 3 5 4 21 

4 5 3 5 5 22 

4 3 5 4 4 20 

5 3 3 3 5 19 

5 5 5 5 5 25 
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Kinerja (Y) 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 total 

4 4 5 5 5 5 28 

3 4 4 3 4 3 21 

5 5 4 5 3 4 26 

4 4 3 3 4 4 22 

5 4 4 5 4 4 26 

2 4 4 3 3 5 21 

4 2 4 4 3 5 22 

5 4 4 4 4 4 25 

5 4 5 4 3 3 24 

3 3 4 4 5 4 23 

4 3 4 4 3 4 22 

5 4 4 4 4 5 26 

3 4 5 5 5 5 27 

5 4 3 4 3 4 23 

3 4 4 3 5 3 22 

3 2 3 3 3 3 17 

3 3 5 4 4 3 22 

5 3 3 3 3 3 20 

4 5 4 4 3 4 24 

3 5 4 3 3 4 22 

5 5 4 3 4 5 26 

5 5 4 3 3 3 23 

5 5 3 5 3 4 25 

5 3 3 5 5 4 25 

3 4 4 4 3 4 22 

3 3 4 4 4 5 23 

4 5 3 4 2 4 22 

3 4 5 5 4 5 26 

4 4 3 3 3 4 21 

5 4 5 5 5 4 28 

5 4 4 3 5 5 26 

4 5 4 5 5 4 27 

1 3 3 4 3 3 17 

5 5 5 5 4 5 29 

5 5 5 5 4 5 29 
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Lampiran 4 Uji Validitas 

Motivasi Kerja (X1) 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 TOTAL 

P01 Pearson 

Correlation 

1 ,472** ,305 ,084 ,342* ,699** 

Sig. (2-tailed)  ,004 ,075 ,632 ,044 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

P02 Pearson 

Correlation 

,472** 1 ,225 ,104 ,452** ,717** 

Sig. (2-tailed) ,004  ,194 ,552 ,006 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

P03 Pearson 

Correlation 

,305 ,225 1 ,108 ,286 ,600** 

Sig. (2-tailed) ,075 ,194  ,535 ,096 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

P04 Pearson 

Correlation 

,084 ,104 ,108 1 -,006 ,435** 

Sig. (2-tailed) ,632 ,552 ,535  ,972 ,009 

N 35 35 35 35 35 35 

P05 Pearson 

Correlation 

,342* ,452** ,286 -,006 1 ,669** 

Sig. (2-tailed) ,044 ,006 ,096 ,972  ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,699** ,717** ,600** ,435** ,669** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,009 ,000  
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N 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,600 5 

 

Disiplin Kerja (X2) 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 TOTAL 

P01 Pearson 

Correlation 

1 ,169 ,402* ,230 ,275 ,648** 

Sig. (2-tailed)  ,332 ,017 ,184 ,110 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

P02 Pearson 

Correlation 

,169 1 ,081 ,405* ,280 ,566** 

Sig. (2-tailed) ,332  ,644 ,016 ,103 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

P03 Pearson 

Correlation 

,402* ,081 1 ,127 ,278 ,660** 

Sig. (2-tailed) ,017 ,644  ,469 ,105 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

P04 Pearson 

Correlation 

,230 ,405* ,127 1 ,377* ,635** 

Sig. (2-tailed) ,184 ,016 ,469  ,026 ,000 
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N 35 35 35 35 35 35 

P05 Pearson 

Correlation 

,275 ,280 ,278 ,377* 1 ,679** 

Sig. (2-tailed) ,110 ,103 ,105 ,026  ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,648** ,566** ,660** ,635** ,679** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 35 35 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,627 5 

 

Kinerja (Y) 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P6 

P01 Pearson 

Correlation 

1 ,357* ,039 ,242 ,065 ,150 

Sig. (2-tailed)  ,035 ,822 ,161 ,709 ,390 

N 35 35 35 35 35 35 

P02 Pearson 

Correlation 

,357* 1 ,193 ,171 -,051 ,189 
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Sig. (2-tailed) ,035  ,267 ,327 ,773 ,277 

N 35 35 35 35 35 35 

P03 Pearson 

Correlation 

,039 ,193 1 ,414* ,427* ,341* 

Sig. (2-tailed) ,822 ,267  ,013 ,010 ,045 

N 35 35 35 35 35 35 

P04 Pearson 

Correlation 

,242 ,171 ,414* 1 ,300 ,345* 

Sig. (2-tailed) ,161 ,327 ,013  ,080 ,043 

N 35 35 35 35 35 35 

P05 Pearson 

Correlation 

,065 -,051 ,427* ,300 1 ,268 

Sig. (2-tailed) ,709 ,773 ,010 ,080  ,119 

N 35 35 35 35 35 35 

P6 Pearson 

Correlation 

,150 ,189 ,341* ,345* ,268 1 

Sig. (2-tailed) ,390 ,277 ,045 ,043 ,119  

N 35 35 35 35 35 35 

TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

,588** ,538** ,625** ,675** ,544** ,607** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,623 6 

 

Lampiran 5 Tabel r 

 

 df = (N-

2)  

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah  

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah  

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
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27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
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Lampiran 6 Tabel Uji F 

α =  

0,05  

   df1=(k-1)     

df2=(n 

-k- 1)  
1  2  3  4  5  6  7  8  

1  
161.44 

8  
199,500  

215.70 

7  
224,583  230,162  

233.98 

6  
236,768  238,883  

2  18,513  19,000  19,164  19,247  19,296  19,330  19,353  19,371  

3  10,128  9,552  9,277  9,117  9,013  8,941  8,887  8,845  

4  7,709  6,944  6,591  6,388  6,256  6,163  6,094  6,041  

5  6,608  5,786  5,409  5,192  5,050  4,950  4,876  4,818  

6  5,987  5,143  4,757  4,534  4,387  4,284  4,207  4,147  

7  5,591  4,737  4,347  4,120  3,972  3,866  3,787  3,726  

8  5,318  4,459  4,066  3,838  3,687  3,581  3,500  3,438  

9  5,117  4,256  3,863  3,633  3,482  3,374  3,293  3,230  

10  4,965  4,103  3,708  3,478  3,326  3,217  3,135  3,072  

11  4,844  3,982  3,587  3,357  3,204  3,095  3,012  2,948  

12  4,747  3,885  3,490  3,259  3,106  2,996  2,913  2,849  

13  4,667  3,806  3,411  3,179  3,025  2,915  2,832  2,767  

14  4,600  3,739  3,344  3,112  2,958  2,848  2,764  2,699  

15  4,543  3,682  3,287  3,056  2,901  2,790  2,707  2,641  

16  4,494  3,634  3,239  3,007  2,852  2,741  2,657  2,591  

17  4,451  3,592  3,197  2,965  2,810  2,699  2,614  2,548  

18  4,414  3,555  3,160  2,928  2,773  2,661  2,577  2,510  

19  4,381  3,522  3,127  2,895  2,740  2,628  2,544  2,477  

20  4,351  3,493  3,098  2,866  2,711  2,599  2,514  2,447  

21  4,325  3,467  3,072  2,840  2,685  2,573  2,488  2,420  

22  4,301  3,443  3,049  2,817  2,661  2,549  2,464  2,397  

23  4,279  3,422  3,028  2,796  2,640  2,528  2,442  2,375  

24  4,260  3,403  3,009  2,776  2,621  2,508  2,423  2,355  

25  4,242  3,385  2,991  2,759  2,603  2,490  2,405  2,337  

26  4,225  3,369  2,975  2,743  2,587  2,474  2,388  2,321  

27  4,210  3,354  2,960  2,728  2,572  2,459  2,373  2,305  

28  4,196  3,340  2,947  2,714  2,558  2,445  2,359  2,291  

29  4,183  3,328  2,934  2,701  2,545  2,432  2,346  2,278  
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30  4,171  3,316  2,922  2,690  2,534  2,421  2,334  2,266  

31  4,160  3,305  2,911  2,679  2,523  2,409  2,323  2,255  

32  4,149  3,295  2,901  2,668  2,512  2,399  2,313  2,244  

33  4,139  3,285  2,892  2,659  2,503  2,389  2,303  2,235  

34  4,130  3,276  2,883  2,650  2,494  2,380  2,294  2,225  

35  4,121  3,267  2,874  2,641  2,485  2,372  2,285  2,217  

36  4,113  3,259  2,866  2,634  2,477  2,364  2,277  2,209  

37  4,105  3,252  2,859  2,626  2,470  2,356  2,270  2,201  

38  4,098  3,245  2,852  2,619  2,463  2,349  2,262  2,194  

39  4,091  3,238  2,845  2,612  2,456  2,342  2,255  2,187  

40  4,085  3,232  2,839  2,606  2,449  2,336  2,249  2,180  

41  4,079  3,226  2,833  2,600  2,443  2,330  2,243  2,174  

42  4,073  3,220  2,827  2,594  2,438  2,324  2,237  2,168  

43  4,067  3,214  2,822  2,589  2,432  2,318  2,232  2,163  

44  4,062  3,209  2,816  2,584  2,427  2,313  2,226  2,157  

45  4,057  3,204  2,812  2,579  2,422  2,308  2,221  2,152  

46  4,052  3,200  2,807  2,574  2,417  2,304  2,216  2,147  

47  4,047  3,195  2,802  2,570  2,413  2,299  2,212  2,143  

48  4,043  3,191  2,798  2,565  2,409  2,295  2,207  2,138  

49  4,038  3,187  2,794  2,561  2,404  2,290  2,203  2,134  

50  4,034  3,183  2,790  2,557  2,400  2,286  2,199  2,130  

51  4,030  3,179  2,786  2,553  2,397  2,283  2,195  2,126  

52  4,027  3,175  2,783  2,550  2,393  2,279  2,192  2,122  

53  4,023  3,172  2,779  2,546  2,389  2,275  2,188  2,119  

54  4,020  3,168  2,776  2,543  2,386  2,272  2,185  2,115  

55  4,016  3,165  2,773  2,540  2,383  2,269  2,181  2,112  

56  4,013  3,162  2,769  2,537  2,380  2,266  2,178  2,109  

57  4,010  3,159  2,766  2,534  2,377  2,263  2,175  2,106  

58  4,007  3,156  2,764  2,531  2,374  2,260  2,172  2,103  

59  4,004  3,153  2,761  2,528  2,371  2,257  2,169  2,100  

60  4,001  3,150  2,758  2,525  2,368  2,254  2,167  2,097  

61  3,998  3,148  2,755  2,523  2,366  2,251  2,164  2,094  

62  3,996  3,145  2,753  2,520  2,363  2,249  2,161  2,092  

63  3,993  3,143  2,751  2,518  2,361  2,246  2,159  2,089  

64  3,991  3,140  2,748  2,515  2,358  2,244  2,156  2,087  
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Lampiran 7 Dokumentasi 
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Kegiatan Belajar Mengajar Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab  
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